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RINGEASAN

MIUHAMMAD ANWAR SUNUSI. Minimisasi Piaya Tenaga Kerja
pada FT. Tjilajap Pelletizing Factory (dibawah bimbingan
A. HAMID HODDI Sebagai ketua, SUTINA MADE dan SYAHRIADI
KADIR masing-masing sebagai anggotal.

Fenelitian ini dilaksanakan di PT. Tjiilajap Felle-
tizing Factory di kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
yang terhitung mulai dari tanggal 23 Maret sampai dengan
tanggal 23 Hei 19%43.

FPenelitian ini bertujuvan untuk mengetahui berapa
biaya tenaga kerja untuk mencapai produktifitasnya vyang
tinggi dengan tenaga kerja yang sama dan upah vang tidak
ditekan serta mengetahui berapa tenaga kerja optimal
yang diperliukan oleh berbagai unit golongan tenaga keria
agar tidak terganggu proses produksi dan penjualan seca-
ra menyeluruh.

Data vang dikumpul terdiri dari data primer dan da-
ta sekunder. Data primer bersumber dari hasil observasi
dan wawancara, data ini berupa pola penggunaan tenaga
kerja pada kondisi aktual perusahaan dan jumlah waktu
tenaga kerja minimal yang tersedia serta biaya tenaga
kerja pada setiap bagian perusahaan, sedang data sekun-—.
der diperoleh dari Bire Statistik berupa data potensi

.Hﬂmﬂditi pertanian di Bulawesi Selatan.
Alat analisis yang digumnakan linier programming

dengan model minimisasi biaya dengan metode simpleks de-
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ngan bantuan komputer program LINDOD.

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa pro-
duktifitas tenaga kerja masih bisa ditingkatkan dengan
pengalokasian tenaga kerja pergudangan, produksi, pembe-
lian dan administrasi masing-masing ssbesar : 0,93, 0,78
1,82 dan 0,78 dari waktu keria vang tersedia pada

pe=
rusahaan.

Dan dari hasil olahan program LINDD menghasilkan biaya
minimum sebesar Rp. 32.847.500,- dari biaya tenaga kerija
dengan kondisi aktual sebesar Rp. 39.2463.950,- sshingga

biaya tenaga kerja dapat ditekan sebesar Rp. 6.394.450,-
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Latar Belakang

Fembangunan pada hakekatnya adalah upaya menggerak-—
kan sumber daya pasif menjadi sumber daya aktif, proses
ini asdalah proses yang dinamis danm berkelanjutan. LUntuk
menggerakkan proses ini diperlukan sumber dava manusia
yang berkualitas baik fisik maupun intelegensinya.

Titik sentral FPembangunan Jangka Panjang Tahap 1II
(Bangkajang II) adalah pengembangan sumber daya manusia.
Dalam hal ini peranan sub sektor peternakan akan menjadi
cukup strategis, dalam arti penyediaan bahan pangan asal
ternak yang bermutu untuk pengembangan sumber daya manu-
sia yang berkualitas.

Fembangunan peternakan sebagai bagian integral dari
pembangunan pertanian dan nasional terkait dengan pe-
ningkatan produksi dan penciptaan tenaga kerja, memiliki
arti yang strategis dalam peningkatan mutu fisik dan ke-
cerdasan, terutama dalam hal penyediaan bahan pangan
vang bergizi khususnya protein hewani asal ternak.

Salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan pembangunan peternakan itu sendiri adalah
industri makanan ternak, karena aut-put dari industri
makanan ternak merupakan in—-put bagian peternakan-peter-
nakan yang ada.

Keterkaitan antara industri makanan ternak dengan
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aut—putnya vaitu pakan ternak dengan peternakan—peter—
nakan telah menitikberatkan perhatian para pelakunya
untuk mengetahui titik optimal antara usaha untuk
memenuhi kebutuhan ternak-—ternak itu dengan kepentingan
dirinya sendiri sebagai pengusaha. Dengan kata lain
seorang pelaku dalam industri makanan ternak menghadapi
komplikasi antara keinginannya untuk memenuhi syarat-
syarat teknis pakan ternak yvang harus ia penuhi. Tetapi
besarnya perhatian dan dana perusahaan vang teralokasi-
kan pada pembelian—-pembelian bahan—-bahan baku akan me—

nyebabkan perhatian dan dana untuk hal-hal lain di
pabrik=pabrik pakan ternak itu akan berkurang. Dalam
hal ini pihak tenaga kerja akan menjadi titik perhatian.

Suatu hal yang perlu diperhatikan bahwa usaha untuk
memaksimalkan pendapatan bagi pabrik makanan ternak, be-
lum tentu mencerminkan minimisasi biaya produksi atau
pengalokasian faktor-faktor produksi wvang dimiliki oleh
pabrik pakan ternak belum tentu tercermin dalam maksimi-
sasinya, maka perhatisn dengan memakai sisi model mini-
misasi perlu dilakukan (Rasyat, 1984).

Minimisasi biaya produksi disini bukan berarti
menekan biaya sekecil mungkin untuk mematikan/menindas
pihak faktor produksi, tetapi melainkan minimisasi biaya
produksi dalam hal wajar dengan tingkat aut—-put wyang
dihasilkan. misalnya dalam hal tenaga kerja, minimisasi

biaya tenaga kerja bukan berarti menekan upah sekecil
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mungkin itu tidak benar, sistem perburuhan Pancasila
tidak menghendaki demikian. Minimisasi biava tenaga
kerja berarti meningkatkan produktifitasnya. Dengan
tenaga kerja yang sama dan upah yang tak perlu ditekan,
tetapi wunit kerja itu mampu menghasilkan produktifitas
vang lebih baik.

Diperbadapkan dengan situasi demikian, PT. Tiilajap
Pelletizing Factory merasa perlu mendapatkan informasi
tentang apa yang seharusnya dilakukan dalam menentukan
alokasi faktor produksi tenaga kerja yang terbatas jum-—
lahnya dalam perusahaan sehingga dapat mencapai produk-—
tifitas vyang tinggi tanpa menekan upah dengan tenaga
keria yang sama, sehingga biava dapat diminimisasi seke-

cil mungkin.

Bumusan Masalah

Berteolak dari latar belakang penelitian ini, dapat
dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut :
"Sejauh mana produktifitas perusahaan PT. Tiilajap
Pelletizing Factory dapat ditingkatkan melalui penerapan

model perencanaan minimisasi biaya tenaga kerija".

Hipotesa

"Diduga preduktifitas tenaga kerja PT Tjiilajap
Felletizing Factory masih dapat ditingkatkan dengan
melakukan perencanaan optimalisasi pada tenaga kerja

melalui model minimisasi biaya tenaga kerja".



Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

2.

Tujuan dari penelitian ini adalah @
Mengetahui berapa biava tenaga kerja optimal dari
minimisasi biava tenaga kerja untuk mencapai produk=
tifitas vyang tinggi dengan tenaga kerja yang sama dan
upah yang tak ditekan.
Mengetahui berapa temaga kerjia optimal wang diperlu-—
kan oleh bearbagai unit golongan tenaga kerja agar
tidak menggangu proses produksi dan penjualan secara
menyeluruh.

Eedangkan hasil penelitian ini diharapkan :
Sebagai pertimbangan bagi perumus kebijakan perusaha-—
& FTas Tiilajap Pelletizing Factory cabang Ujung
Fandang.
Bahan informasi dan pedoman bagli praktisi usaha
peternakan berupa minimisasi biava tenaga keria

perusahsan.



TINJAUAN PUSTAKA

sunber Daya Manugia Sektor Pertanian

Dalam era industrialisasi mendatang sektor pErta—
nian harus mengembangkan agroindustri vang merupakan
jembatan kukuh antara sektor industri yang memiliki pro-—
duktifitas +tinggi dengan sektor pertanian vang menjadi
lahan kehidupan bagi sebagian besar rakyat Indonesia
(Soeharto, 1993).

Soehadii (1991) mengemukakan, bahwa sektor pertani-
an dan peternakan, dewasa ini telah direkayasa sedemiki-
an rupa untuk memenuhi kebutuhan pasar. Hal ini terbukti
dengan menjamernya perusahaan—perusahaan yang bergerak
di bidang agroindustri, pakan ternak serta perusahaan
yang khusus mengelolah berbagai macam pengembangan pe-—
ternakan.

Lebih lanjut dikemukakan bahwa, pembangunan peter—
nakan bagian dari pembangunan pertanian bertujuvan menye-
diakan bahan makanan sumber protein hewani, meningkatkan
pendapatan sekaligus kesejahteraan petani peternak, mem—
perluas lapangan kerijia, menvediakan sumber tenaga,; peng-—
hasil pupuk, merupakan sumber devisa negara.

Menurut Sinungan (1992) sumber daya manusia, modal
dan teknologi menempati posisi yvang strategis dalam me-
Wujudhan tersedianya barang dan jasa. Fenggunaan sumber

daya manusia modal dan teknologi secara ekstensif telah
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banyak ditinggalkan orang. Sebaliknya pola ini bergeser
menuiju  penggunaan Secara lebih intensi? dari semua
sumber-sumber ekonomi.

Menurut Undang—undang momar 14 (19469) tentang ke-
tentuan—ketentuan pokok mengenai tenaga kerja disebutkan
bBahwa 'i:EJ'IEII}EI k@rja adalah tiap orang yang mampu melaku-—
kan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna
menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat; ( Anobymous 1980 ).

Manulang (19%90) dalam bukunva pokok-pokok Hukum
Ketenagakerjaan Indonesia mengemukakan pendapat DR.
Fayaman Simanjuntak yaitu : "Tenega Kerja adalah pendu-
duk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari
pekerjaan dan yang melaksanakan kegiatan lain seperti
bersekolah dan mengurus rumah tangga.

Menurut Siswanto B. (1990), acara defenitif perbe-
daan buruh, karyawan dan pegawai negeri adalah sebagai
berikut : Buruh, adalah mereka yang bekeria pada usaha
perorangan dan diberikan imbalan kerja secara harian
mauvpun borofngan sesuai dengan kesepakatan kedua bBelak
pihak baik lisan maupun tertulis, yang biasanya imbalan
kerja tersebut diberikan secara harian dan karyawan
adalah vyang bekerja pada suatu usaha atau perusahaan
baik swasta maupun pemerintah dan diberikan imbalan
kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan vyang

berlaku, baik wvang bersifat harian, mingguan maupun
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bulanan vang biasanya imbalan tersebut diberikan secara
mingguan. Sedangkan pegawai, adalah mereka vyang telah
memenuhi syvarat yang ditentukan dalam peraturan undang=
uwndang vang berlaku, diangkat oleh pejabat wang ber—
wWeEnang dan diserahi tugas negara yang ditetapkan
hﬁrdaaérkan suatu peraturan perundang-undangan dan
digaji menurut peraturan perundang—undangan yang berlaku

{ U RI Mo.8 tahun 1974 tentang pokok=-pokok kepegawaian.
Beberapa Fengertian Linier Frograming

Menurut Scekarwati (1992), linier programming ada-—
lah suatu model progmasi vang variabelnya disusun dengan
persamaan linier. 0Oleh berbagai analist, maka linier
programing diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia mEn—
jadi “Programasi Linier”, “Pemrograman Garis Lurus®,
"Programasi Garis Lurus”.

Winardi (1981) mengemukakan, bahwa “"Linier FProgra-
ming” merupakan swatu metode untuk mengkalkulasi rencana
terbaik wuntuk mencapai sasaran—sasaran yang digariskan
dalam suatu keadaan dimana sumber-sumber adalah terbatas

Menurut Heady dan Condler (1996) dalam Widiati
{1995%) Linier Programing adalah suatu alat analisa
terutama akan memberikan jawaban—jawaban normatif dari
masalah-masalah vyang telah dirumuskan dan pada linier
programming bukan merupakan untuk alat analisa positif,

sECara narmatif linier programing akan memberikan



petunjuk apa yang seharusnya dilakukan untuk mengambil
keputusan baik perorangan, perusahaan, suatu daerah atau
sektor-sektor ekonomi lainnya, jika telah ditentukan (a)
tujuan dari masalah dan (b) kondisi atau kendala—kendala

untuk mencapai tujuan tersebut.

Persoalan Linier Programming (LP) ialah suatu per-=
soslan untuk menentukan besarnye masing-masing nilal
variabel sedemikian rupa sehingga (ars} nilai Tungsi
tujuan atau objective function wyang linier menjadi
optimun {(maksimum atau minimum) dengan memperhatikan
pembatasan—pembatasan inipun harus dinyatakan dalam ke—
tidaksamaan linier (Suprants, [1973). ;

Erat kaitannya dengan usaha meminimisasikan pro=
dukei adalah masalah tenaga kerija dan proses mekanis di
dalam pabrik=pabrik ransum menggunakan dua type tenaga
kerjs. Yaitu tenaga kerja harian sebagai tenaga kerja
kasar di gudang-gudang penyimpanan bahan baku dan tenaga
bulanan yang terdiri dari:

8. Staf Fimpinan

b, Staf administrasi harian/umum

c. Staf teknis yang menangani bidang keuangan, marke—
ting, ekonomi perusahaan peternakan dan industri ran-
sum ternak.

Froporsi tenaga keria harian/buruh kasar lebih besar



dari pada tenaga staf; tetapi dalam hal pembayvaran pe-
ngeluaran bulanan untuk tenaga kerja bulanan itu dapat
Saja lebih besar. Untuk mendukung tuwiuwan sesuai  dengan
Linier Programming ini tenaga kerja bukan saja dapat di-
bagi berdasarkan tvpe pekerjaannya, tetapi dapat Jjuga
dibagi' berdasarkan macam pekerjaannya. Dengan demikian
hasil optimalnya nanti akan dapat memberikan gambaran
kepada pimpinan pabrik wuntuk menarik kebijakan di bidang
tenaga kerja di pabriknva. [ Rasyaf, 1784 ).

Menurut Scott (1F70), dalam Widiati (1%85), penggu-—
naan Linier Programming dalam suatu analist usaha mem—
punyai beberapa kelebihan dibanding dengan teori budge-—
ting {pembelanjaan). Linier FProgramming dapat digunakan
untuk memaksimalkan keuntungan atau meminimumkan biaya
dalam suatu perencanaan yang rumit. Sebaliknya kalau
perencanaan yang rumit tersebut dilakukakan dengan bud-
geting, biasanyva hal tersebut sukar atau bahkan tidak
msngkin dilakukan.

Menurut Winardi (1981), tujuan optimalisasi alokasi
sumber daya produksi disamping minimisasi biaya, Juga
tercapainya efesiensi penggunaan faktor produksi, peng-
gunaan sumber daya yang efisien menjadi penting, karena
sumber dava vang terbatas dapat dimanfaatkan oleh sektor
pembangunan vang lebih luas, sehingga masyarakat dapat
memperocleh keuntungan barang dan jasa yang lebih banvyvak.

Kasryno (1979) mengemukakan, bahwa program linier



egbagai alat untuk membahas perscalan optimalisasi mem-—
punyai kelebihan—-kelebihan waitu : (1) lebih efisien
dalam penggunaan biava,; waktu, kemampuan mengambil hasil
dan penggunaan data, (2} analisa ekonomi dapat dikem=
bangkan sekaligus, walaupun kegiatan ekonomi dapat dika-
teaniﬁan atas dasar wilayah sektor dan waktu, dam (3)
solusi programasi linier dapat memberikan informasi ten—
tang struktur kait mengait dan keuntungan komparatif
dalam sektor pertanian, potensi produksi dan kesempatan
kerja, pola produksi dan konsistensi dari setiap kebija-
kan pertanian.

Menurut Masendi dan Anwar &. (1984), tersapat bebe-
rapa syvarat dan asumsi wang harus dipenuhi dalam peruma-—
san persoalan dengan model linier programming agar model
itu dapat berlaku. Asumsi-asumsi tersebut adalah sebagai
berikuat :

1. Aktivitas dan sumber daya bersifat aditif, sifat adi-
Eif dimaksudkan penggunaan sumbesrdaya wyang dipakai
oleh setiap aktivitas.

2. Linieritas dari fungsi tujuan. Asumsi ini dimaksudkan
bahwa harga dari semua produk—produk dan sumberdaya
vang digunakan oleh setiap aktivitas tidak berubah
meskipun tingkat penggunaan in—put dan out-put ber-
ubah.

2. BSumberdaya manusia dan aktivitas dapat dibagi-bagi.

4, Aktiwvitas dan sumberdava bersifat terbatas.



S. Tingkat aktivitas dan sumberdaya beresifat sebanding.

4. Bersifat deterministik, yaitu asumsi ini menghendaki
agar aktivitas koefisien masukan dan keluaran serta
besarnysa kendala diketahui secara pasti.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
minimiﬁaﬁi biaya total tenaga kerja perusahaan serta be—
rapa Jjam kerja optimal vang diperlukan oleh berbagai
unit golongan tenaga kerja agar tidak mengganggu proses
produksi dan penjualan secara menyeluruh.

Didalam analisa ekonomi ada dua pendekatan vaitu
analisa yang bersifat positif dan analisa yang bersifat
normatif. Analisa yang bersifat positif akan menielas-=
kan adanya hubungan antara variabel yang satu dengan
variabel yang lainnya, misalnya untuk menghasilkan A ton
pellet/chips perusabhaan telah menghasilkan waktu B jam
kerja manusisa total perbulan. Itu jam kerja minimal yang
harus terpenuhi agar produksi A ton. ransum perbulan
tidak terganggu yang dinyatakan dalam produksi (Y) dipe-
ngaruhi oleh tenaga kerja vakni tenaga kerja di bagian
produksi (X1), tenaga kerja bagian marketing (X2), tena-
ga kerja bagian penjualan (X3), tenaga kerja bagian umum
(X4) atau dalam bentuk matematiknya adalah sebagai beri-
kut ¥ = F{X1,X2,%3,%4), maka dalam hal ini berapa ke—
mampuan masing-masing variabel X menjelaskan hubungan
dengan wvariabel Y. BSedangkan analisa yang barsifat

normatif digunakan untuk mendapatkan suatu jawaban apa



yang __scharusnya. _dilskukan misalnya dalam peruosahaan
pellet tersebut bagaimana menentukan penggunaan faktor
produksi yvang terbatas jumlahnya sehingga dapat mencapai
produktkifitas yang tinggi dari tenaga kerjs vang ada dan
npah tidak ditekan.

Menurut Colyer (1980) dalam Widiati (19813, suatn
analisa atau romalan yang didasarkan pada anggapan kon-
tlisi dan situasi pada saat penelitian, her=sifat positif,
karena pendekatan denfgan eara  ini hanye menerangkan
haogaimana hobungan ankara variabel yang =setu dengan
varlabel wyang lainnya, vang berlaku: pada saant ito  dan
dianggap pula hahwa hnbengan tersebnt tetap tidak berupa
pada masa yang akan datang. Dilain pihak suatu analiss
yang momperbisbangkan adanya kemajuan  teknologi  vang
menyebabkan  kenaikan prodoksi misalnya, mnaka ramalan
vang memporbimbangkan hal yang demikian adalah normatif
gifatnya.

Henurut Birowo dan Faisal Kasrino (1980), ada behe-
rapa model analisa kuanbtitatif vaito (1) model ekonomi-
Lrikn meperbl misalnya pendekatan dongnn persazmaan @ Si-
miltanenus, (2) analisa aktivitas yoitu analiss out-puot
dan model-nodel perencanann dan {(3) “Simultation Hodel™.
Dikatakan pula bahwa "Sizmultation Hodel” tidak banyak
digonakan dalam perencanaan karena model lebih kompleks
dan sokar untuk ditangani sedangkan model-model analisa

chonomitrika dan ananlisa out-put in-put secars agrogat
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bhiacanyn merupakan pendekatan yang bersifat positif.

Hodel-model perencanaan unumnya merupakan model
vang lebih efisien dan sistematis di dalam pemilihan
kepubusan dari problem-problem ekonomi yang dihadapi.

ﬂnd¢L—mndn1 percncanann dapat dalam bentuk linier
dan  kuadratik kekapi model perencanaan linier lebih
cfisien dalam ponggunasn data, wakto, biaya dan kemampu-
an untuk menginterpretasi hasil (Kasryno, 1980)3.

(leh  karena problem di atas sasarannya pada usaha
pencapaian prodokbifitas yang lebih baik bagi perusahaan
reria dasar pengambilan kebijakan tenaga keria perusaha-
an maka pihak pernsaphaan akan lebih paham dan mengetahui
apabila diberikan jawsban-jawaban yang jelas dan pasti
bagi mereka.

Bertitik kolak dari permasalahan di atas maka dalam
penelitian ini akan digunakan alat analisa vang bersifat
normabtil yaite menggunakan model linier programming.

Demikian pula dalam sebiap pemecohan masalah dalam
Eeknik Jlinler programing, selalu terdapat soal kembar.
Kanlau masalah pokoknya ndaolah minimisasi atas disebut
poersoalan vkame, maka persoalan ini mempunyai persocalan
rangkap (dnol problem), waitu muksimisasi_ﬂtau zsebalik-
nya. Dalnm penelitian ini personlan rangkap tidak dibi-
ecarakan lebih lanjut karcna tidak dimasukkan dalam model

penalibian.,
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METODE PENELITIAM
Iempat dan MWaktw Fenelitian

Fenelitian ini dilaksanakan pada perusahbaan Indus=
tri Makanan Ternak PT. Tjilajap Pelletizing Factory vang
berlokasi di Jalan Raya Fallangga MNo.5 Sungguminasa
Eabupaten Gowa.

Felaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama dua
bulan, mulai dari tamggal 25 Maret samapi dengan tanggal
23 Fei 17949, dengan pemilihan lokasi dilakukan secara
sengaija  (purposifl, dengan pertimbangan bahwa pada PT.
Tiilajap Palletizing Facktory merupakan industri makanan
ternak vwang membutuhkan perencanaan tenaga Eerja dari

prosas produksi sampai pada penjualan secara menyeluruh.
Metode Pengambilan Rata

HMetode yang digunakan dalam penmlitian ini adalab
studi kasus (Case Study) tenaga keria, dengan
menqgunakan data dalam penelitian ini dengan dua cara 3
2, Data primer, valtu data vang digunakan untuk menge=-

tahui proses produksi dan penjiualan secara menyelu-
Fuki. Data ini diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara langsung, berupa data 1

= Pola penggunaan tenags kerja pada kondisi aktual

perusahaian .

= sdwinlah waktu tenaga kerja minimal vyang tersedia



pada setiap bagian perusabhaan.
- Biayva Tenaga Kerja pada setiap bagian perusahaan.
b. Data sekunder, yaitu data yvang digunakan untuk me-=
lengkapi data primer, data ini dipercleh dari biro
statistik, berupa data potensi komoditi pertanian di

Sulawesi-Sslatan.

Alat Analigis

Akan digunakan linier programming dengan model
minimisasi biava dengan metode simpleks dengan  bantuan
komputer program LINDDO. Dapat dituliskan secara sederha-=
na dengan bantuan persamaan matematis sebagai berikut :
Mimnimisasi (Fungsi Tujuan) :

_I=[:1.':{1 + Codog + .. +|::-}'=:1:i + C X%

Fung=si ¥endala (Fembatas]
Byt Aogdosr # swe TR AT Bl FT0

d1p%9p * loglgn + ... + Aok io + apaigo ¥=bo

+ X

Bpime ¥ 28z ¥t - Fim™im nm™ nm m

Dikutip dari buku Soekarwati (19%2).

Dimana dengan syvarat X1,32,X3, ... Xi .ae En >=0
Diketabhui :

ﬂj = Tingkat aktivitas ke j, untuk ke 3 = 1,2,3 ... N
Ej = Koefisien fungsi twiuwvanm wunmtuk J = 12,3 ... n

&,y = Jumlah teknis dari sumberdaya j



[P —

pada aktifitas ke 1 dimana j = 1,2,3, ... m
by = jumlah maksimum dari uvnit sumberdaya—sumberdava
yang tersedia, atau nilai kendala k& i, untuk i =

1-.2’3. ¥ @& -I'h

Perumusen Aplikasi Model

Sesuail dengan konse2p operasional vang telah dite-
tapkan dalam penelitian ini minimisasi biaya tenaga
kerja adalah suatu bentuk usaha meningkatkan produk—
tifitas tenaga kerja tanpa menekan upah sekecil mungkin
tatapi unit kerja tersebut mampu menghasilkan produkti-
fitas vang lebih baik.

Dalam tenaga kerja untuk pabrik makanan termak PT.
Tiilajap Pelletizing Factory dapat diklasifikasikan
sebagai berikut :

1. Tenaga Kerja harian tetap
2. Tenaga Kerja harian lepas
3. FTenaga Kerja bBulanan

4. Tenaga Kerja tahunan

5. Tenaga Kerja transfer
Bila diketahui bahwa i

Xy = Tenaga Kerja Bidang Pergudangan

Tenaga Kerja Bidang Produksi

¥z = Tenaga Kerja Bidang Export

¥4 = Tenaga Kerja Bidang Pembelian
g = Tenaga kKeria Bidang Administrasi

Untuk mengetahui minimisasi biaya total tenaga keria,

—



kita harus mengetahui berapa jam kerja manusia (JXO)
yang optimal agar tidak terganggu proses produksi dan
pEnjualan secara menyeluruh. Untuk itu tenaga kerjae vang
telah diklasifikasikan itu perlu lagi dibagi sebagai be-
rikut 3
tll = Tenaga Kerja Harian Lepas Bidang Pergudangan
%a; = Tenaga Kerja Harian Lepas Bidang Produksi
X172 = Tenaga Kerja Harian Tetap Bidang Froduksi
A3z = Tenaga Kerja Bulanan Bidang Pergudangan
Aoz = Tenaga Kerja Bulanan Bidang Produksi
Azz = Tenaga Kerja Bulanan Bidang Ekspor
Agx = Tenaga Kerja Bulanan Bidang Pembelian
X5z = Tenaga Kerja Bulanan Bidang Administrasi
Agg = Tenaga Kerja Tahunan Bidang Administrasi
Xy1g = Tenaga Kerja Transfer Bidang Pergudangan
X=g = Tenaga Keria Transfer Bidang Preduksi
Agg = Tenaga Kerja Transfer Bidang Fembelian.
Berdasarkan dari uraian di atas maka kendala vang
dilibatkan adalah sebagai berikut :
1. Produksi
Produksi dimasukkan dealam kendala, hal ini didasarkan
dari pengalaman pabrik, telah diketahui produksi per-
hari sebanyak 75 ton pellet.
Untuk menghasilkan 735 ton pellet parusahaan mengha-—
bigkan B jam minimal per hari, itu jam keria minimatl

yang harus terpenuhi agar produksi 73 ton pellet per



hari tidak terganggu, kemudian koefisien in-put out-
put vang berkaitan dengan penggunaan jam kerja pada
produksi  itu diukur dalam waktu perhari dalam tiap
kategori tenaga keria pada tiap kegiatan atau peker—
jaan yang bertalian denga produkei misalkan :

%14 = Telah menghabiskan waktu 8 jam kerja per ha-—
ri, untuk produksi 75 ton pellet, maka B  jam
ini sebagai koefisien in-put out—-put untuk
x“.

2. Jam Kerja Harian
Untuk kegiatan pabrik telah ditetapkan bahwa semua
tenaga kerja minimal harus bekerja 8 jam per hari,
maka nilai jam kerja harian ity dapat disertakan se—
bagai kendala kedua. Karena pebrik telah menetapkan
Yam kerja harian di pabrik itu selama B jam minimal
per hari.

FPerusahaan PT. Tiilajap Pelleting Factory ini meru—
pakan salah satu cabang dari PT. Dharmala Group vang te-
lah Go Public yang mana mempunyai jaringan bisnis vang
sangat kuat di Indonesia, sehingga perusahaan ini tidak
mengalami kesulitan dalam hal keuangan, olehnya itu
peneliti mengasumsikan bahwa modal atau dana operasional
perusahaan tidak dimasukkan dalam kendala dalam peneli-
tian ini, yang tentunya tidak mempengaruhi atau meng-

ganggu proses produksi perusahasn secara keseluruhan.
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KOMSEF OFERASIONAL

Agar 1lebih jelasnya dalam memahami penelitian ini
maka di bawah ini akan diberikan batasan/pengertian
Pengertian vang dimaksud dalam penelitian ini adalah 3
1) Minimisasi Biayva Tenaga Kerja

Suatu bentuk usaha untuk meningkatkan produktifitas
tenaga kerja tanpa menekan wpah sekecil mungking
tetapi wurmit kerja itu mampu menghasilakan produksi
marginal yang lebih baik/positif.
2) Biawva 1
Harga wang dibavarkan untuk sesuatu dalam hal ini te-—
naga kerja, dalam pembukuan berarti pengeluaran atau
kewajiban—kewajiban yang timbul berproduksi (Rupiah}.
3) Tenaga Kerja :
fiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan dalam
perusahaan PT. Tjilajap P.F. guna menghasikan barang
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan peternak.
4) Biaya Tenaga Kerja :
Harga vang dibayarkan untuk tenaga kerja ( Rupiah )
5) Slack or Surplus :
Slack or Surplus digunakan untuk menandai sisa atau
kelebihan kapasitas waktu tenaga kerja vyang akan
terjadi pada nilai variabel optimal yang ditunjukkan
pada kolom wvariabel.
&4} Pual Price { Shadow Frice ) =

Bual Price menunjukkan suatu pertanda bahwa dalam pe-—



7]

=8

rencanaan apakah memperoleh dampak yang baik
nya dengan produktivitas jika suatu aktivitas

babhkan atau dikurangi dalam suasiu perEnCanasn.

kaitan—

ditam=

frnalisa =pnsitivitas Objective Coefficient Ranges 1

Analisa ini menijelaskan tentang biaya yang teraloka-—

sikan pada setiap bagian tenaga kerja.
Row =

Baris dari suatu kendala.



GAMBARAN LML PERUSAHAAN
Sejarabh_Singkat Feprusahaan

FT. Tiilajap PFelletizing Factory cabang Uiung
Fandang merupakan suaktu jenis perusahzan swasta nasional
yang didirikan pada tahun 1990. Perusahasn ini adalah
badan usaha anak perusahaan dari FPT. Tiilajap Pelleki-
zing Factory yang kantor pusatnya di Cilacap didirikan
pada tahun 1971, wvang komisaris utamanya saat ini di ja-—
bat oleh Bapak Subhargo Gondokusumo dan Dirsektur Utama
Thomas Chanra, Perusahaan ini memproduksi makanan ternak
besar vyakni tapioka Pellet dan tapioka chipe dan
dianggap sebagai "Market Leader" di sektor inl.

Ferusahaan ini berdiri berdasarkan Akte Notaris Gde
kertayasa SH. tertanggal 2& September L1770 MNo.224 dan
surakt izim Usaha Perdagangan (SIUP) Mo.STLS
2400188/ PEBAXLSLITRLIPT tertanggal 15 Mowvembher 1990 dan
akhir tabun 1994 akan membuka usaha baru cabang Ujung
Fandang dalam bidang peternakan ayvam berlokasi di Keca-
maktan Pallangga ¥abupaten Gowa.

FT. Tjilajap Pelletizing Factory yang pada mulanvya
szluruh sahamnvya dimiliki oleh Dharmala Group telah "Go
Publics" pada bulan Jul:i 1990, dan sejak itu membeli
sebuah perusahaan pellet tambahan pada bulan Agustus
1980 milik PT. ¥Kartika Makassar di bawah pimpinan

Direktur Bapak Terik Wirva Widodo dan perusahaan ini



berubah nama menjadi PT. Tiilajap Pelletizing Factory
Cabang Ujung Pandang di bawah pimpinan Direktur Bapak
Jonrathan.

Ferusahasan industri Makanan Ternak PT. Tiilajap
Pelletizing Factory cabang Uiung Pandang mulai ber-
pperasi pada bulan september 1990 dengan jenis kegiatan
usahna perdagangan dalam negeri dan sksport.

Adapun yang termasuk Badan Usaha kRpak PT. Tiilajap
Felletizing Factory adalah sebagai berikut : FPT. Donan
Felletizing Factory, FPT. Brantas Pelletizing Factory,
FT. Probolinggo FPelletizing Factory, PT. Cirebon Felle-
tizing Factory. PT. Lampung Felletizing Factory, FT.
Sumber Beras Metro serta PT. Tiilajap Felletizing
Factory cabang Ujung Fandang.

Latar Relakang Berdirinya PT. Tjilajap P.F. Cabang Ujung
FPandang

Sebagai dasar pertimbangan potensi wilayah dan ke—
dudukan geografis yvang sangat strategis, daerah Sulawesi
Selatan memberikan banyak kesempatan yang menarik untuk
industri pertanian dasar, khususnya bagi usaha pembuatan
tapioka pellet dan chips yang bahan bakunya dari ubu
kayu, dedak dan bekatul. Yang untuk bahan baku makanan
ternak ini khususnya ubi kayu dapat dilihat pada tabel 2

Dengan dasar demikian Perusahaan Tjiilajap P.F. yang
menangani hampir &0 4 pengelolah gaplek di Indonesia

membelilh PT. Makassar Kartika vang kebetulan pada waktu



%tu tahun 1990 perusahaan itu akan menjual perusahaannya
yang mana kesempatsn ini tidak disia-siakan oleh FT.
Tiilajoap Felletizing FﬂtEDFf, apalagi dengan posisi yang
sangat strategis vakni di Kabupaten Gowa dekat dengan

pelabuhan.

Tabel 2. Persediaan Ubi Kayu Propinsi Sul-Ss1 dan

Eksport
Tanun Fersediaan (000])
1588 ' 547 .81%
1989 S746.31%
LF70 455,552
1991 . 4B83.122
1992 S488.120

Sumber : Perwakilan Biro Statistik Sul-Sel. 1990

Dengan berdirinya PT. Tjilajap P.F. cabang Ujung
Fandang vyang luasnya = 2 Ha memiliki 1 pabrik pellet,
berkapasitas 75 metrik ton/hari dan 3 pabrik chips dan
ditambah satu pabrik pengeringan jagung, mendudukkan po-
sisinya sebagai salah satu perusahaan yang memproduksi
pellet di Sulawesi yang mana pelemparan praoduksinya di-
pasarkan ke MEE khususnya Jerman, Francis.

Dengan berdirinya PT. Tiilajap P.F. cabang Uiung
Pandang berarti dapat ikut serta berpartisipasi membantu
pemerintah mengantisipasi pengangguran, menciptakan ke-
sempatan kerja, serta meningkatkan pendapatan masyarakakt

khususnya petani.



Ketenagakerjaan

Untuk melaksanakan aktivitss produksi secara kese—
luruhan PT. Tjilajap P.F. Cabang Ujung Pandang membutubh=
kan tenaga kerja trampil serta berpengalaman, khususnya
di bidang tekrnisi, akuntan, manajemen pemasaran dan pen—
jualan, dalam rangka mengoperasikan aktivitas perusahaan

Tengaja kerja yang dibutuhkan merupakan sumber daya
manusia yang mampu megeslolah dan menjalankan suatu  ke-—
giatan atau usaha sehingga dengan mencgunakan SeESEarang
catau 1lebih tenaga kerja dalam ssbuah perusahaan adalah
salah satu unsur modal yang paling penting dan paling
menguntungkan apalagi tenaga kerjanya berkualitas, se—
mentara ini  kebutuban staf karyawan pada perusahaan
Indust-i Makanan Ternak PT. Tjiilajap FP.F. cabang Uiung
Fandang sSebagai karyawan totap selama berproduksi di-
sajikan peda tabel berikut @

Tabel 3. Kebutuhan Staf Karyawan pada FPerusahaan
PT. Tiilajap Pelletizing Factory Cabang UP

Fungsi Jumlah
Direktuyr 1
Staf Insla/Eksport i
Staf Pergudangan =
Staf Teknisi/Produksi 5
Staf Administrasi Umum 12
Staf Fembelian 1

sumber 3 PT. Tiilajap F.F. Cabang Ujung Pandang 1994.



Sedangkan tenaga buruh eelama ini dapat mempekerjakan
sebanyak lebih 200 orang, tenaga buruh lepas, sedangkan
tenaga buruh harian sebanyak 20 orang.

Karyawan vyang ada calam perusahaan ini merupakan
hasil seleksi dan memilih karvawan yang potensil yang
cakap &alam pekeriaannya. Sebagian karyawan berasal dari
karyawan pusat yang dimutasikan ke cabang usaha anak PT.
Tiilajap P.F. cabang Ujung Pandang. Setiap keryawan
telah mengerti dan mengetahui tentang tugasnya, hubungan
antar karyawan sangat akrab.

Fasilitas vang disediakan wuntuk semua karyawan
berupa gaii tetap setiap bulan, honorarium (gaji lembur)
biaya pengobatan bila sakit dan biaya asuransi tenaga
keria, wmerta fasilitas kendaraan untuk karyawan vtk
antar Jjemput. Asuransi tenaga keria pada karyawan ter-
sebut dapat dijadikan tabungan masa depan untuk Semua
karyawan, serta tunjangan hari tua, tentunyva dengan
dimediakan fasilitas oleh perusahaan dapat memperlancar
proses kerja bagl karyawan perusahaan.

Karyawan yang ada dalam perusahaan ini tidak me-=
ngalami diskriminasi antar karyawan, darn mendapat
perlakuan yang adil. Dan setiap karyawan diberikan ke=
sempatan untuk memperoleh tambahan keahlian dan kete-
rampilan keria melalui kursus—kursus dengan biaya dari
perusahaan sehingga potensi dan kreasinya dapat perkem-

bangkan dalam rangka mempertinggl kecerdasan dan ketang-



kasan kerja, setiap karyawan mendapat perlindungan &atas

keselamatan dan kesehatan.
Kedisiplinan Kerja

Kelangsungan suatu perusahasn, sangat ditentukan
aleh h;diniplinan para karyawannya dalam menunaikan tu-—
ganya masing-masing. Untuk itu setiap karyawan telah di-
ikat oleh didiplin kerja; adapun jadwal kerja yang ber=
laku di PT. Tiilajap Felletizing Factory cabang Ujung
Pandang dapat dilihat pada tabel sebagai'herihut |

Tabel 4. Jadwal Kerja PT. Tiilajap Felletizing
Factory Cabang Ujung Pandang. 19%4

Mo. Hari Jam Jam Jam
Eeria Eerijia Istirahat Kerja
1. Senin 0@, %0 _ 12,00 45 00 _ 45 D0 43 00 _ 41,00

o Ealass 08,00 ~ 1280 32,00 . 3500 %00 _ 4,00

3. Rabu 0g.00 _ §2,00 33,00 _ 435 00 ;300 _ 4,00
4. Kamis ag, 00 _ 15,00 43,00 _ 35 00 43 00 _ 5, 00
5. Jumat 08,00 _ 11,30 11,30 _ 34 00 34,00 _ 4,00

&. Sabtu 0g,00 _ 12,00 3200 _ 33 00 ;300 _ 4,400

Sumber : PT. Tjilajap Pelletizing Factory Cabang Uiung
Pandang. 1%94.

Sedangkan untuk haril minggu karyawn istirahat, khusus
untuk menjaga keamanan perusahaan, diadakan penjagaan

00 - 19,90 dan

bergiliran oleh satpam mulal dari jam O7.
digantikan untuk jaga malam mulai 19.99 - D?.UG, bagi

satpam yang bertugas malam diberikan keringanan tidak



masuk kerja siang demikiamn pula sebaliknya. Hal ini se-
cara bergantian dilakukan yaitu tiap tiga hari keria.

Untuk semua karyvawan, yang tidak mengikuti paraturan di

kenakan sanksi.

Struktur Drganisasi

Dalam menunjang sukssesnya suatu perusahaan, maka
salah syarat yang harus dipenuhi adalah adanya bentuk
organisasi yang tersusun dengan baik dan dissrtai pende-
legasian tugas dan tanggung jawab wang Jjelas bagi
karyawan dalam menjalankan kewajibannya. Tanpa adanya
struktur organisasi yang mantap dapat mengakibatkan ke=
simpangsiuran dalam menialankan tugasnya masing-masing.
Dalam hal ini diperlukan struktur organisasi yang baik
dalam mengatur tugas dan tanggung jawab pada suatu
kegiatan perusanaan.

Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh peru-
sahaan indistri makanan ternak PT. Tiilajap Pelletizing
Factory Cabang Uiung Pandang adalah struktur organisasi
staf dan garis. Direktur dalam manialankan tugasnya,
dalam mengelolah perusahaan dibantu pejabat staf dan
pejabat 1lini. Fejabat staf terdiri dari wakil Direktur
sedangkan pejabat lini terdiri dari atas bagian produksi
bagian gudang, bagian eksport/insla (pemasaran), bagian
pembelian, bagian akuntan, serta bagian umum untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.
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1. Direktur

Mempunyai hubungan yang bersifat konsultatif dan
tugas yang sifatnya tidak tidak tetap, direktur selalau
mEMpUnyai data yang ada hubunganrmya dengan kebijakan pe-
Fusahaan, kewajiban dan wewenang lainnyva adslah :
= Mamimpin dan menetukan kebijakan (policy) tata tertib
perusahaan.

= Mangurus dan menjaga perusabhaan serta menjalankan pe-
rusashaan.

= Mengusahakan hubungan baik antara perusahaan yang di-
pimpin dengan perusabhaan pusat, pemerintah serta mas—
yvarakat setempat. |

— M=ngesahkan rencana anggaran pendepatan dan belania
tahunan perusabaan.

= Mepm2uwat kebijakan perusahaan msngenai hal pEmMasaran

dan penjualan produk.
2. Bagian Teknisi [(Produksi)

Fada bagian ini menangani mesin—-mesin dan hasil
produksi, tugas vang diemban untuk bagian teknisi dan
produksi meliputi antara lain :

- Mengontrol pe#nggunaan mesin-mesin sekaligus pemeliha-
raannya.

- Menjaga keadaan mesin-mesin agar tetap normal dan me-
ngamati proses produksi sehingga menqhinilkaﬁ kualitas
keluaran produksi vang tinggi sekaligus menjaga agar

kuantitasnya dapat dipertabhankan.



EFzrtanggung jawab penuh perhadap mutu hasil produksi.

was Hagian F'E'I"gudangnn

Fada bagian ini menangani repaksi bahan baku, pe-
ngantongan, timbangan, stafelan dan karung kosong, tugas
yang diemban pada bagian ini adalah sebagai berikut :

— Mengawasi dan mengontrol buruh di lapangan atas peker—
jaan=-pekerjaan vang dilaksanakan.

= Menentukan kadar kualitas bahan baku (repaksi).

= Melakukan penimbangan dan membuat resi timbangan dan
kualitas bahan baku.

~ Mengawsasi dan mengontrol buruh atas penstafelan serta
pengantongan bakan bkaku serta penvimpanan karung
kosong.

4, Bagian InslasEksport

berkenaan dengan tugas bagi bagian insla/eksport
diuwraikan sebagai berikuat :

- HMengkeoordinir =emua kegiatan penjualan, sehingga ter—
jamin kerjasama wang saling menunjanrg untuk tercipta-—
nya kesatuan langkah dalam mencapai sasaran penjualan.

- Mengelolah penjualan dan mengatur sistem penjualan
vang serasi sshingga terciptanya kesatuan sistem demi
peningkatan dan efesiensi administrasi penjualan.

- HMembanku direksi dalam menetapkan harga jual serta me—
ngatur semua kegiatan yang mengarah kepada peningkatan
kwmalitas dan kuantitas penjualan.

- Meangamati dan tetap mempelajari keadaan termasuk pe-



nentusan order pemasaran.
= Bertanggung Jjawab atas semua kebijakan yang ditempuh
sehubungan dengan upaya peningkatan penjualan.

— Tetap memberikan pelayanan dan rasa puas bagi setiap

pelanggan.
- I Baﬁian FPembelian
Adapun tugas dan wewenang dari bagian pembelian
adalah sebagai berikut ;

= Mengkoordinir s=mua kegiaian pembelian bahan baku.

= Mambantu direksi dalam menstapkan harga pembelian
certa mengatur semua kegiatan wvang mengarah kepada pe=
ningkatan kualitas dan kuantitas bahan baku.

= Bertanggung Jjawab atas kebijakan vang ditempuh sehu=
bungan dengan wupaya peningkatan ketersediaan gahan
baku.

- Mengelolah pembelian dan mengatur sistem pembelian
vang serasi sehingga terciptanya kesatuan sistem dalam
peningkatan defesiensi administrasi pembelian baban
baku.

- Memberikan pelayanan dan rasa puas abgi penjual bahan
baku.

&. Administrazi Umum

Septelah mengetahui tugas-tugas dari pada yang di- -
sebutkan di atas, maka selanjutnya diketahui adalah ba-
gian sdministrasi wumum, dimana bagian ini merupakan hal

wang juga termasuk penting dalam mekanisme perusahaan,



sebab tanpa perencanaan-perencanaan pEnggunaan anggaran

yang memungkinkan seluruh bsgian berjalan, kegiatan

usaha perusahaan tidak berjalan dengan baik. Adapun
tugas dari kepala bagian administrasi umum adalah :

— Sebagai kuasa usaha mengurus dan menjaga perusahaan
dan lain=lain tugas direktur apabila direktur tidak
berada ditempat.

- Mengambil 1lih semua pekerjaan yang ticak dikerjiakan
oleh orang lain.

- Bertanggung Jjawab atas segals izin Yyaang terkait
dengan perusahaan.

- Mengatur jadwal direksi, termasuk tamu=-tamu dan karya-
wan yang harus diterima oleh direksi.

- Menginformasikan kepada direksi tentang waktu; tanggal
dan hari—hari dari undangan pertamuan, seminar diskusi
dan lain-lain baik intern maupun gkstern.

Sedangkan wuntuk bagian akuntan mempunyai tugas—tugas

sebagai berikut :

— Bagian akuntan membuat analisa biava dam rencana
anggaran perusahaan.

- Akuntan membuat pembukuan berupa buku besar, neraca
harian, bulanan dan tahunan, penggunaan anggaran peru=
sahaan, menganalisa penggunaan anggaran perusahaan,
membuat pembukuan mengenai rugi laba perusahaan, sarta
perubahan bagi modal perusahaan.

- Membuat pemisahan dan jenis anggaran.

%o



— Fembuat jenis-jenis kegiatanm yvang diangarankan. 3J*“~ﬁ=51

Melalui gambaran struktur organisasi pada perusa—
haan Industri Makanan Ternak PT. Tiilajap Pelletizing
Factory cabang Ujung Pandang memperlihatkan bagaimana
masing=masing mempunyai tugas dan weswenang yang meEsupas
kan t;nggung jawab dalam menialin kegiatan peErusabaan
antara satu individu dengan individu lainnya. Sehingga
menciptakan sistem kerja yang baik untuk menghasilkan
suatu pencapaian tujuan dan =sasaran yang ingin dicapai.
Dengan adanya struktur organisasi maayebabkan individu

tahu kedudukan dan tanmggung jawabnya.
Proses Produksi dan Penjualan Secara Kgssluruhan
1. Pengadaan bahan Baku

Oalam menjunjang penyelenggaraan pProses produksi
dalam perusahaan, pertama menjadi perhatian adalah
pereediaan bahan baku parusahaan, untuk perusahaan FTe.
T}ilnjap Pelletizing Factary pengadaan bahan baku gaplek
dilaksanakan dengan mengadakan kontrak dengan para
pengusaha distributer bahan baku utamanya komoditd
gaplek. Hubungan kontrak ini utamanya di daerah—daerah
serta penghasil gaplek yang dapat kita lihat pada tabel

berikut =

el pome—t



Tabel 5, Data Fengadaan Bahan Baku Gaplek PT.

Tiilajap Felletizing Factory Cabang -Ujung
Fandang 1993.

Daerah Jumlah

Fersentase
Bulukumba 4.844.020 Fl.91
Jeneponto 4.553.433 S0 .00
Bantaeng 2.955.438 i%.47F
Gowa 2.4F7.401 16.048
Sinjai SBE8.&517 02.358
Total 15.180.857 1o, OO

Sumber : PT. Tjilajap P.F. Cabang Ujung Pandang 1994
Untuk memasukkan bahan baku gaplek dan jagung dasat di-
lihat pada tabel berikut :

Tabel &. Realisasi Pemasukan Gaplek dan Jagung Pada

FT Tiilajap FPelletizing Factory Cabang
Uiung Pandang Feriode tahun 1991-19%93,

Tahun Gaplek dagung

1951 5.048.394 4,273,546
1992 29 .628.8045 F. 8992057
1993 15.180.857 4.931.803

Swnber i PT. Tjiilajap F.F. Cabang Ujung Pandang 1994
Jika diperhatikan pada tabel 5. maka daerah penghasil
gaplek terbesar pada tahun 1993 berasal dari kabupaten
Bulukumba dan Jeneponte masing—masing 31,91% dan 30X,
menyusul kabupaten Bantaeng, Bowa dan Sinjai masing-—
m%sing 19,47%, 1&,05464 dan O2,048%.

Adapun bahan baku gaplek yang masuk keperusahaan

haruslah sesuai dengan ketentuan standart bahan baku




T i
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L -
ce2lah ditataphan oleh perusshasn, yakmi  maksimal

S i 5 -
18% kotor kadar air des 24% kadss sir  untuk Jjagung.

Dlzhnya 1iu bahdn baku yarg maszuk ks perusahaan terlebhih

cabulu  diufi kualitas=mya oleh renaktor, yakni karyawan

yang Itugaspva mentost kualitas Bahan baku dengan meng-
gunak;n aiat repaksi.

Bzielah penguiipn batan baku s=zlesai dan ternyata
mEmenual stardart, kemudien tarulahl bahan baku ‘Gterssbut
dibongkar. PFzrikut ini tabel edessifikasi persvaratan

mutu caplek sebagai ho=ikut @

..h

Taz=2l 7. 5 fikmyd Ferevargten Moty Saplek |28 B
i3 i P

Fa Dabang Uiung Pandang

Jenis LiE Sattan Ferswvaratan
Pelis s MHutu el 1 g FMutw
Buome 1 I ITI
Kadar nir {b/b) Mak 14 Mak 14 Mok 14 Mak 14
Kadar poti (b/B) Minm 70 Mak &8 Mak &5 Mak &2
Kadar Serat (b/b} HMak 4 Mak 3 Mak 5 Mak =
¥Kadar Pasir {(b/b) Pak 2 Hak 3 Hak 3 Mak 3

Sumber : PT. Tiilaiap P.F. Cabang Ujung Pandang 1774
Adapun prosedur  pesbelian bahar baku perusahaan
adalah epbagai berikut : Sstelah penguiian bahan baku
mleh repakto- szlesal dam tzrnyata mamenuhi stamdart pe-—
rFusahaan maka bahan baku tersebut ditisbeng can cibuat-
kan resi timbangan dan kualitas barang,; setelah dtu
hahan baky Ltersebut dibengkar di bagian pergudangan,

s e 5 B3 =t 3 a2 i
laiu mekil angkut terssbutb ditimbang kemball writuk




yang telah ditetapkan oleh perusahaan, vyakni maksimal
1B% kotor kadar air dan 24% kadar air untuk Jjagung.
Olehnya itu bahan baku yang masuk ke perusahaan terlebih
dabulu diuji kualitasnya oleh repaktor, yakni karvyawan
¥ang tugasnya mentest kualitas bahan baku dengan meng-
gunakan alat repaksi.

setelah pengujian bahan baku selesal dan ternvyata
memenuhi standart, kemudian barulabh bahan baku tersebut
ﬂibnnghar.r Barikut ini tabel sfesifikasi persyaratan
mutu gaplek sebagai berikut :

Tabel 7. Sfesifikasi Persyvaratan Mutu Gaplek PT.
Tiilajap P.F. Cabang Ujung Pandang

Jenis Uji Satuan Fersyaratan
Mutu Mutu Mutu Mutu
Super I II I11
Kadar air {bfb} Mak 14 Mak 14 Mak 14 Mak 14
Kadar pati (bsb) Min 7O Mak &8 Mak &5 Mak &2
Kadar Serat (b/b) Mak 4 Mak S Mak S Mak 5
Kadar Pasir (b/b) Mak 2 Mak & Mak 3 Mak 3

Sumber 3 PT. Tiilajap P.F. Cabang Ujung FPandang 1774
Adapun prosedur pembelian bahan baku perusahaan
adalah @sebagai berikut 1 Setelah pengujian bahan baku
oleh repaktor selesai dan ternyata memenuhi standart pe-
rusahaan maka bahan baku tersebut ditimbeng dan dibuat-
kaﬁ resi timbangan dan kualitas barang, setelah itu
bahan baku tersebut dibongkar di bagian pergudangan,

lalu mobil angkut tersebut ditimbang kembali untuk

e
|_.’|



mengetahui berat netto barang tersebut, setelah selesai
pembuatan resi timbangan oleh bagian adminstrasi gudang,
maka dilanjutkan dibagian pembelian dan dibuatkan faktur
pembelian, lalu dilanjtkan ke bagian kasir untuk pemba-=

varan barang bagi pemilik bahan baku.

2. Fraoses Froduksi

Adapun mekanisme kerja pada kegiatan produksi
pellet itu sendiri meliputi
- Mengisi panggung untuk kelancaran serta mempercepat
pengisian bahan baku {(hopper)
- Setelah mengisi panggung, bahan baku dicurahkan ke
elevator pengantar bahan baku (chain Canveyer).
— Setelah mengalamai proses pencetakan pellet {mesin
pres), pellet ditadah dengan kantongan karung (beefin)
- Pellet yang telah dikantongkan kemudian dijahit.
- Sptelah itu dipindahkan ke gudang penyimpanan dengan
garobak.
_ Setelah s=sampal ke gudang penyimpanan pellet tersebut
distafel.
Berikut ini disajikan komposisi produksi pellet

yvang terdapat pada tabel berikut @

R



Tabel 8. Komposisi Produksi Pellet PT. Tiilajap
F.F. Cabang Ujung Pandang.

Bahan Balku

FPersentase
Gaplek ! a5
Katul 10
Crnggock 2
Air Uap =

Sumber : PT. Tijilajap P.F. Cabang Ujung Fandang 1994
Kualitas hasil produksi vang diproduksi eleh perusahaan
HMakanan Ternak ini memenuhi standart eksport yakni
tapioka pelliet dan tapicka chips dengan standart
kualitas grade I dan jagung kadar air 17K.
Sedangkan mekanisme keria dari produksi tapioka
chips itu sendiri tidak berbeda dengan kegiatan produksi
tapioka pellet yang meliputu 1
— Pertama-tama pembuatan panggung untuk pencurahan bahan
baku (hopper).

- Setelah pemcurahan bahan baku ke mesin chips.

- Salanjutnya setelah mengalami pencetakan chips; chips
ditadah dengan kantongan karung.

- Lalu chips yang dikantongkan dijahit.

— 1alu dipindahkan ke tempat penampungan chips dengan
gerobak dorong atau mobil.

- Sptelah sampai di tempat penampundan chips distafel.

Adapun realisasi hasil produksi barang jadi tapicka

pellet dan chips tercantum, pada tabel berikut




Tabel 9. Realieasi Hasil Produksi Barang Jadi (0Q00)
PT. Tjilajap: P.F. Cabang Ujung Pandang

1991-1994
Tahun Tapioka Tapioka
Fellet Chips
1991 0.041 8.585
1592 7.077 17.954
1753 4.24% 7 .882
1974 % 2,825 3.923

Sumber : PT. Tijilajap P.F. Cabang Ujung Pandang 1994

£ : Data terakhir bulan Mei 19%4.

Sedangkan realisasi hasil pengeringan/pengantongan

barang dagangan jagung adalah sebagai berikut 3

Tabel 10, Realisasi Hasil Pengeringan Barang Da-—

gangan PT. Tiilajap P.F. Cabang Uiung
Pandang 15¥92-17%94

Tahun Jagung Kuning Jagung Putih
[ o0d ) [ COD )

1952 B.BF7 2.8B582

1993 ' 4,072 S92

Sumber : PT. Tiilajap P.F. Cabang Ujung FPandang 1994
Z. Proses Insla/Eksport

BT, Tjilajap P.F. merupasan salah sat; anggota dari
Dharmala Group Yyang mempunyai penguasaan distribusi
pasar lokal untuk Jakarta dan Surabava serta mempunyal
distribusi pasar lokal untuk Jakarta dan Surabaya serta
mempunyai distribusi pasar eksport wang dikeordinasi

oleh kantor pusat. Dan mengenai eksport tapioka pellet




dan tapioka chips ditentukan adanya sistem guota,
olehnya itu dalam menentukan besar kuantitas eksport di-
tentukan oleh kantor pusat, pendistribusian barang dari
perusahaan kekantor pusat dipercayakan kepada perusahaan
jasa yakni Ekspedisi Muatan ¥Xapal Laut (EMKL}).

Uﬁtuk realisasi ha=sil penjualan tapioka pellet dan
chips dapat dilihat pada tabel berikut = -

Tabel 11, Fealisasi Hesil Penjualan PT. Tiilaijap
P.F. Cabang Ujung Pandang 1991-1974 (000Q)

Tahun Tapiocka Tapicka
Fellet Chips
1991 5,785 8.000
1992 2.700 13.680
1993 & DCHD H.795
L R = i 5. 00

Sumber : PT. Tiilajap P.F. Cabang Ujung Pandang 1994
% : Data Terakhir bulan Mei 1794.

Keseluruhan kegiatan eksport ini  Eentunya sangat
ditunjang oleh sistem informasi pasar modal yang diko-
ordinir oleh kanktor pusat dan terspdianya sistem teleko-—
munikasi yang cukup memadal seperti : pager, faximila,

telex, telpon.




HASIL PEMBAHASAN

Analiszis Optimal Biava Tenaga Keria

Fenelitian minimisasi Biava Tenaga Kerja ini ber—

sifat normatif yang dimaksudkan untuk mendapatkan suatu
jawaban, apa yang seharusnya dilakukan perusahaan dalam
mempergunakan fakter produksi tenaga keria yang terbatas
jumlahnya sehingga dapat mencapai produktivitas vyang
tinggili dari tenaga keria yvang ada dan upah tak ditekan
unkuk menghasilkan optimalisasi biaya dalam kondisi
aktual dalam perusahaan.

Pada keadaan umum perusahasn telah disajikan struk-
tur organisasi lengkap cengan iph karja masing-masing
hagian, yang mana terdapat 1lima bagian pesrusahaan,
kelima bagian perusahaan yang dimaksud dikategorikan
sephagai sumber daya perusahaan yang disusun sebagai be-
rikut

Xy = Bagian Pergudangan
= Bagian Froduksi
= Bagian Eksport
X4 = Bagian Fembelian
m Hagian Administrasi
Sumber daya kenaga kerja yang tercurah selama dua

bulan dalam perusahaan tersebut dapat kami sajikan pada

tabel 12 berikut :




T (]
abel 12. Jumlah Jam kKerija Yang Tercurah Pada Kon=

disi Aktual Pada PT. Tiilajap P.F. Ujung
Pandang, 1994. '

E‘Z?‘it::"laan Jdumlah waktu FPeprsen te.!ﬂl'
. kerja (Jam) Waktu Keria
(%)
= PErgydanqﬂﬂ Fl.1864,74 31,76
— Produksi
1. Froduksi Chips 246.8%90,00
2. Produksi Pellet 22.355,00
49 .255,00 59,95
- Eksport FE,00 0,12
- Pemb=lian 749,20 0,71
= Aministrasi
1. Administrasi Umum 2.93%,20
2. Tema Audit 27405
5.986,26 7 2B
PR 87.748,02 100,00

Sumber : Hasil Analisis, 1774
Pengamatan di lapangan menuniuvkkan, bahwa Jjumlah

waktu keria masing—masing unit sumbher daya dalam pErusa-—

haan tidaklah sama, hal tercebut dapat dilihat pada
tabel 12. Tenaga keria héginn produksi banyak membutuh—
kan waktu kerja dari total waktu kerja yang ada sebesar
59,93% dari waltu karja perusahaan, menyusul baglian per—
gudangan 31,746% bagian administrasi 7,28%, bagian

pembslian 0,F1% serta bagian geksport ©,12K.

Jika mEmpEthtikan proporsi waktu kerja pada begian




rusat iilai
= aan PT. Tiilajap P.F. menunjukkan bagian eksport

mempergunakan  waktu kerja paling sedikit wyakni hanya

0,12% dari waktu kerja vang ada. Hal tersebut terjadi

dissbabkan pendistribu=sian barang perusahaan dikelolah

ocleh kantoer pusat dengan mengounakan perusahaan Jjasa
yakni EREFEdiEL muatan Kapal Laut (EMKL), mengingat ba-
gian eksport perusahaan adalah sangat vital olehnya itu
bagian ini langsung ditangani oleh direktur perusahaan
dibantu oleh karyawan bagian mkspert, namun demikian
karyawan bagian eksport ini lebih banyak waktunya ter=
curah pada bagian administrasi pembelian, hal ini terja-
di karpna tidak sepanjang periocde terjadi pengiriman.
Dalam kondisi aktual perusanaan, sumber ternaga
keria minimal yang tersedia selama dua bulan adalah se—
perti tercantum pada Tabel 13. Diman proporsi tenaga
kerja menunjukan, tenaga kerja harian menpunyali proporsi
yang 1sbih besar dibanding dengan tenaga keria stat/
karyawan pada tenaga keria bulanan dan tahunan, hal imi
spsuai  yang dikemukakan oleh { Rasyap. 1784 ),
ga keria karian/buruh  kasar lebih

bahwa propersi tena

becar dari pada tenags =taf tetapi dalam hal pembayaran,

pengeluaran bulanan untuk tenaga keria bulanan itu dapat

saja lebih besar.

Rendahnya pgngunaan waktu kerja tahunan disebabkan
En

alah karena tidak cepanjang periode digunakan untuk
=4

beker] Saat skhir periocde barulah aktivitasnya diguna-—
EHErIas. aa 4




kar,

t =
Bnaga kerja tuhunman ity sendiri hanya melibatkan

Team Audit EkEtEr"l‘ll yarg khusus didatangk;n aleh perusa—

haan vyakni Akuntan Public Hanadi Sudijendre dan Rekan,

Akuntan terdaftar No. D-493. Yang memeriksa Laporan EKe=

uangan Ferusahaan dalam pengambilan keputusan yang

tepat.

Tabel 13. Jumlah Waktu Tenaga Keria yang Tersedia
pada PT. Tiilajap FPelletizing Factory.

Tenaga kKerja TE. Pria TK. Wanita Total

[TE) [jam) {iam) { Jam )
TK. Harian Lepas {(TXHL) 418465,30 12787 ,00 SA4532,30
TK. Harian Tetap (TEHT) Gy, O BZ282Z, 50 8482, 50
FK. Bulanan [(TXB) SHBOD 00 120040, 00 8OO0, 00
T¥. Tahunan (TKT) 21,30 0,00 21,30
TE. Harian Transfer (TXTr) 1474,9% 280,20 1499 ,20

Total 80541 ,29 19550,10 70112,40

Sumber : Hasil Analisis 1994

Hasil hasil wawancara serta analisa data diketahui,
bahwa bimya tenag=a kerja (gaji) pada perusahaan Industri
Makarnan Ternak PT. Tiilajap P.F. tidaklah sama dengan

=emua tingkat tenaga kerija, biaya tenaga kerja ter-—

tung kepada tingkat keahlian, kemampuan persenilinya,
gantu

Hity {unteny sl stat percsshasn gapes dilihat pads
= o en

lampiran 1.

LINDO yaknl cghuah program optimal artinya
program §

ri jawab optimal terhadap suatu

program ini akan menca
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mc matematik tertentu. T, (e e R L 137

tematik Pe I, L
mrograman Linier, menunjukkan pendayagunaan

4
tenaga keria yang tersedia pada kondisi awal dapat

dilihat pada Tabel 14 berikut

ﬁ%tual Ferrusahaan PT. Tjilajap Pelle-
tizing Factory, 1994,

Aktivi Pergu- Produksi Eksport Pembe— Acm Fendala
tas dangan (Xa) (%) lian Umim {jam)
(%) (Xg) (%)

Fungsi 20.934.130, 17.779.800, OO0 000, ATE0000
Tujuan

. .= —

Bl

el

i =TT

i

T T T T e e

TEHL 20.212,3& 45.930,00 - - - 94 .632,3
TEHT %.362,40 - - - - 8.&4B2,5
TER 1.872,00 3.325,00 946,00 749,20 5.939,2 8.000,0
TET - - - = 27,0 i
THTr 215,00  1.000,00 —~ 284,20 - 1.499,2

Sumber : Hasil Analisis, 1974.
Fopla penggunaan tenaga kerjia pada kondisi aktual

perusahaan umtuk  type pekerjaan tenaga keria harian

lepas [THHL) tmrijadi aktivitas pada macam pekerjaan

dan produksi gedang pada bagian pekerjaan

pergudangan

eksport pembelian gan administrasi umum tidak terjadi
1

sktivitas. Untuk type pekerjasn Tenaga Kerds R

tap aktivitasnya hanys terjadi pada bidang pergudangan

x type tenaga keria bulanan hampir di-

saja, sedang untu

spmua lini terjadi aktiwvitas.
i i untuk
am membarikan infarmasi,
Hasil olahan pragr

ilat timal minimisasi piaya tenaga kerja pada kasus
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PT. Tiilaj _
-‘113.1353 meEnuniukkan’ nilaj‘. Rp. 32-542;25@,‘]'},

informasi ini dapat kita lihat padanilai Fungel Eufumn

tabel 15, sebagai berikut i

Tabel 15. Milai Fungsi Tujuan Hasil Olahan Kasus

P, Tiilajap Felletizing Factory.

1. 32.842.280,00

Variabel Value Feduced Cost
Kl «FE2TIE0 w QO
Ao 781358 « DAOOO0D
Xx « DOO00O0 SO0000 ., QOOO0D0
Xa 1.829262 M alelalulele]
Xe ~FB7140 « DOOOO0

Sumber : Hasil Analisis, 1925.
Untuk mencapai nilai optimal minimisasi biaya tena-
ga kerja, hasil olahan program menginformasikan, hanya

tenaga kerja pergudangan (X4)y Tenaga Kerja Produksi

(X=) Tenaga Keria Pembelian {X4) dan Tenaga Administrasi

Umum ;15} vang difungsikan, yakni, masing=-masing sebesar

0,53 0,78, 1,B2 dan 0,78 dari waktu tenaga keria yang
¥ ] ¥

tersa-dia. Hanya dengan menggunakan tenaga ker-ja dengan

i i dlmum.
cara demikian akan memberikan biaya Mmi

] ters
sentasp dari waktu kerja yang

k mengatasi
k g bulat melainkan pecahan, unktu n
SaATtuUan W & I -
: o biza saja
* m ini menurut (Siswantoy 1590)
asus semaca -
d bound atau ceulling plane

hoan
menggunakan metode Branc

-_—.

T T e

et T R e e

— i

S




untuk mem i :
SUstnya bilangad bulat, naaun csra’ ind

erd A i
b asarkan pengalaman sering kalah efektif dan efisien

i : -
W dibandingkan dengan cara pembulatan biasa yang

mengandalkan pengalaman manajemen dan institusi pembuat

keputu;an, olehnva itu pada kasus ini penulis mengguna-

kan pembulatan biasa dengan biaya minimum adalah 0,93
(12.934.150) + 0,78 (17.779.800) + 1,82 (F00.000) + 0,79

(&.7830.000) = Rp. 32.847.500,00,

Disamping itu, penyelesaian ini Jjuga mengundang
tanda tanya karena bagian tenaga kerja Eksport dianjur-
kan untuk tidak digunakan. Secara intuitif hal ini
mungkin sukar untuk bisa diterima, bagaimana mungkin
bagian tensga kerja eksport (X3} yang mempunyai biaya
pengoperasian paling rendah  justru  disarankan untuk
tidak digunakan ? inilah penyesaian atematik model ini

tetap bisa mambuktikan bahwa pengabaian bagian tenaga

keria Eksport (¥z) justru akan menghasilkan biaya mini-

mum, seperti ditunjukkan oleh nilai fungsi tujuan.

i i i 1} artinva tenaga
Karena Variabel X3 bernilai O {(nol) ¥ o

kerja bagian ekspert tidak dioperasikan, maka biaya re-—
duced untuk variabel ini bernialai fositif vaiut Rp.
Q00 . 000, — informasi ini menunjukkan bagian ini tidak di-
cperasikan, namun variabel tensga weria pembelian  (Xg)
mempuny ai nilai 1,82 artinya persentase waktu knrja.dari
X4 sebesar 182% dari waktu kerja, hal ini bisa demikian

1a dari hagian eksport ditransfer ke-
ja

karena tenaga Ker




bagian penjualan .
Sebagian besar waktu kerja

bagian eksport dioperasikan ke bagian penjualan

Hasil ola - _
han ini hngalmanapun juga telah meyakinkan

ita bahwa d .

ke < cugsan sepintas terhadap suatu cermasalahan
& !

tern?afa bisa berbeda dengan penvelsaisn secara mate-

matik.

Analisis Slack Or Surplus dan Dual Price (Shadpw Price)

Hasil olahan program LP menunjukkan bahwa kendala
ketiga dalam hal ini baris (Row) empat yakni sumber daya
tenaga keria bulanan merupakan kendala tidak aktif di-
mana variabel sisa (Slack) menunjukkan sisa hari kerja
vang akan terjadi bila perusahaan dioperasikan sesual
dengan penyelesaian optimal, hal ini dapat dilihat pada

tabel 1& berikut 1

Tabel 1&. Slack 0Or Surplus dan Dual Price EgmberP
davya yang digunakan pada PT. Tiilajap

Peplletizing Factory.

Row Slack Or Surplus {jam) Dual Frice

2 . 000000 ~-318.158400

> L 000000 =521 . 508800

4 x91,530000 J L0000

=) L QO0000 —249445.784000

& L, 000000 ~1364& . 784000
e —

Sumber : Hasil analisis
cel menunjukkan suatu pertan—

1 i =3 dow P i
Dua 'F:I'J,.EE { ha
e re

da bahwa dalam perencd




ha-k 'jalam I|‘E1. .i.ﬂ.'l_- kal‘ lEI'| ':r" 2] ! = j’lI:E'
] 1

dua kemungkina o
L= N nilai Yang dapat dipmralen wart  hasid

=] eiosi
sumbardaya vakni sama dangarn riol San lebib keeil  dard

nol (Tanda Pertidaksamaan). Bila dual price sama dengan

nol berarti sumber daya tersebut bukan merupakan ken-—

dala, sumberdaya yang termasuk dalam hal ini adalah
tenaga kerja bulanan yakni baris {row) 3I. Sumberdaya
yang merupakan dual price lebih kecil dari nol dapat
dilihat pada tabel 1&.

¥olom row menunjukkan baris kendéla sgsutal dengan
urutan pemasukan data, karena fungsi tujuan pasti me—
nempati urutan pertama, maka data kendala mernpmpati

baris kedua, jadi kendala pertama sebagai contoh akan

terietak pada baris kedua.

Milai Slack ©Br gurplus © pada roW 2,3 dan &

berkaitan dengan kendala 1,2,% dan 5 vyaitu kendala

tenaga keria harian l1epas; narian tELER, tahunan dan

transfer.

lus digunakan untuk menandal

g5lack Or sSurp
gltas waktu tenaca

Latiban
kerja yang

sisa atau kelebihad kapa
2k t jadi pada nilai wvariabel optimal wang
e gria
: . - o Surplus
dit juklk da kolom Vﬂriabel, Milaz clack Or n
LEUnu an pa
' 3 n & bahwa
* ti ] terdapat pada baris 2,%,5 da
&
o - g tenagd kerja dalam hal

i wakt
seluyruh  kapasitas minimum

abel diguna

k& ML y dengan kata lain

ini surplus vari

S mir— =]

e ——
. TR




Z}%ai Z?irslga kapasitas wakty tenaga kerja agar: nilai
wjuvan optimal, karena keempat kendala P oA e TR
kan terbentuknya nilai variabel Cibinal: muia Ckwndiin
ini dinamakan kendala aktif, secara singkat dapat dika-

a ba!
takan ahwa kendala aktif adalah kendala vang memiliki

nilai Slack Or Burplus 0.

P
engurangan waktu tenaga kerja minimal yang terse-

dia =eperti kita ketahui akan menurunkan nilai tujuan
minimisasi biaya, besarnya penurunan nilai tujuvan seba=
gai akibat dari penurunan penurunan satu satuan wak tu
1 kendala aktif ditunjukkan pada dual price.

1 kita kurangi, misal

20,3

kerja minima
Jadi bila waktu tenaga kerja minima
vakni dari 21,3 menjadi

tenaga keria tahunan
n menjadi Rp.

maka nilai fungsi tujua
Rps %2.518.0558,~

pada

waktu kerja (jam),
=00,~ ((-249.44%) (-1))

kan informasi

S2.867 .
rentang besarnya

price memberi

Dual
fungsi  tuiuan

akan terjadi pads nilai
NRK) berubah

ahih atau hanya

=atil

perubahan yang
sebesar

kesuatu vendala |

bila ruas
i Dual Frice imli =

pMila

L jnterval nilai

di dalam

unit waktu kerias
rertentil;

=pat
ditunjukkan

valid untuk
tersebut

LINpD inis intarval

itas atau Eensitivltv analysis.

hazil plahan

oleh Analisis sensitiv

Analisis Sensitivitas
! alaskan samapal sejauh
. pivitas menle
Gnalisis Senst
; ; kendala
.- parameter model nilal ruas kanan kenca
mana ater— _
s y dan Fungsi Tujuan boleh

: (RHE
(MRK) atau Righ Hand BiEF




nerubah  tanpa har
Lt
S mEmpengaruhi optimalisasi
asi penyele—

perikut 3

Tabel 17. A i
;;Zilzzﬁ Sensitivitas pada kasus minimi-—
aya Tenaga Kerja PT. Tjiilajap Fe—

lletizing Factory, 1994.

FKoefislien Fungsi Tujuan

variabel Current Bllowable Allowable
Coef. (Rp) Increase (Rp) pecrease (Rp)

Sg22S59 ., 000000

12.934.150,~- Infinitive

Ay

¥ 17.779.800,— 13231020.000000 14513020 .000000

%= 00.000,~- Infinitive 00000, 000000

X4 So0.000,~  H#153019.000000 7352291.000000

ig 4 .750.000,- Infinitive £7 50000 . 000000
1595

Sumber : Hasil pnalisis,
yang

tabel 17 inmd menjelaskan tentang biavya

gtiap bagian tenag
decrease menunjukkan

Pada
s kerja, kolom Bal—

teralokasikan pada S
ke

g dan pallowable
yang giijinkan,
sbut tidak akan menye—

lowabel iNCreEaSs
kenaikan dar

naikan dan panurunan biaya
i nptimal wariable

bila biaya vang

peAurunan biaya pad
putus—an:

babkan p?ruhahan
Jadi =@suai dengan infurmasi teraebut,

teralokasikan pada tenagd keria pergudangan fyet ) Py

12.?54.15G,— Hp-ﬁ*?ﬁﬂ.lﬁﬂ.,m -

pasti

ri RP-

.yai optima
g dari waktd
pada interval

1 variable putusan

kan dikurangi d@
kerja lagi, ka—

Hp.ﬁ.ﬂﬂﬁ.ﬂﬂﬂ,
a,78 1
ersebut £

gz dan O
wang

bukan 0,93

rena penurunan t




diijinkan akni
FEONE oRhrval: aay oy
2rbatas hin
gga  Rp.

Trlj.lr-SI?L _—
«— atau (Rp. 12.934. 150
: »= = Rp. 5.822.559)

Analisis Be i
neitivi ;
vitas bagian kecil berkaitan d
validitas informasi S
= i
i dual price, artinya nilai dual
a ual price
pada peEnyelesal i
. ian optimal valid pada interval nil
nilai ruas

kanan kendala (NRK) atau Right Hand Side R (RHS
i anges RHS )

ang di j
L a

disajikan pada tabel 18 berikut :

Tabe! 18. Analisis Sensitivitas Right Hand Side Ra-
nges (RHS} atau Nilai Ruas Kanan Kendala
{NR¥) pada kasus minimisasi biaya pada
PT. Tiilajap Pelletizing Factery, 17994 .

Right Hand Side Ranges (RHE)

Row Current Allowable Allowable
RHS. (jam) Increase (jam) Decreasa (jam)

< 545632 . 200000 23R12.430000 38837 . 770000

> 8582 . 500000 146623 .280000 Eaez.sﬁﬂmﬁa

4 pood , 000000 2391, 530000 Infinity

S =1, 300000 - Infinity 10.8594430

& 1450, 200000 infinity 518.455300

1955

Sumber : Hasil Analisis:

Sehagatl mizals dual price tenaga keria harian tetap
sebosar —-318 1.=|54,:|,[1 tetap akar walid pada interval waktu
{54.&32,3ﬂ + 23.8B12,65) hingga

keria 78.444,92 atad

18.774,53 atau (54,632,707 )

abel 19 herikut i

dilihat pada b



rabel 19. "*"ﬂ'lil:fitas Ins
Milaj Nierval AR
!ﬂanjlssua Kanan Heﬁ!alls‘E Sensitivitas
Easi i0e Ranges {HHEME (NRK) atau Right
PEJ; ?la?a TenaIia L Pada Kasus Minimi-
Etlzlng Fﬂttnr?‘ 1:;23 FT. Tiilajap
R Hatas Rtag {iam) Bt
p— _-———-—______IE'i = anﬁh tjam}
F 72.4443 9500 18.7a3.30
= = R EH:I
3 «D.305,7800 S
10.391,5
e »9300 Infinitit
= Infinitif 10, 4436
& Infinitif BE0,. 7447
Sumber : Hasil Analisis, 1995
Fada tabel 19 terlihat jelas waliditas interval

analisis nilai ruas kanan kendala, yang mana menunjukkan
batas kenaikan dan penurunan kapasitas kendala untuk Row
2 yakni Tenaga Kerja harian lepas menunjukkan batas ke-—
naikan waktu sebesar 78.444 jam waktu kerja hingga

18,745 jam, untuk Row 3 yakni Tenaga Kerja Harian Tetap

i ik
Menunjukkan Batas kenaikan sebesar 25.303 Jjam hingga

j tuk Tenaga Keria
batas penurunsan waktu kerla, gdan untu

3 jam waktu
L batas kenaikan waktu cabesar 10,391 Ja
Bulanan ata 0

+ak terbatas dan untuk Tenaga
an

ner;j i a grrun
ja hingg P | sebesar tak terhingga

. wakt
- as kenalkan
Kerja Tahunan bat rta tenags kerja transfer

3 a2
hirgga 10 jam waktu keris

Sehesar tak terbatas: .  apasitas kendala aktif
LU

: : hisa M
Kita tidak y ntuk  me

ginan kit

sasi piaya-

nu,.-unl..:a.n nilai

*@8suai dengan kein pual price hanya

" imi
tujuan dalam hal in? B



,alid pada 1
nterval
tabel
19 g4
di atae, 1]
1
luar
dari

jntarval te
regbut
akan
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PErub
ahan
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nilai
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Lampira

EVE L"Iiiiﬁlih'l{;HEﬂF : PROBLEM IS PDDRLY SCALED. THE

D, ] T e B
HE EF

SMALLER RANGE . FICIENTE COVER A HLICH

Loeck all

MIN 12934150 X, + 17779800 X, + 900000 X3 + 700000 Xz
£7SOO0D ¥g

Subject To

2) Z0212.357938 X, + ASQE0 12 »= S44FZ.30078

i

Y FIL2.40039 Xy = 8&82.5

4) 1872 %, + 3323 Xg * 96 Ky + 749.20001 Xg +

535F.2002 Xg »= BOGO

5) 27.048 ¥g = 21.3

&) 215 Xy * 1000 Xo + 284 20001 Xz = 1459 ,17783
EnD =
LF Dptimum Found Bt Step O

Objective Functicn Value

1) 32842280.0

variabel Valus Reduced Cost

“1 L GEFEE0 B lalnluinin

HE JFai1E58 s Talaluinle]

% L G000 500000 . 000000
=

% 1.828242 000000
4

L, 7R7140 I elalnininls




e
MO .

Slack Dr Surplus

Duzl Prices

- QOO000 —~Z18. 158400
« QOC000 —-521 .905800
2391 . 330000 QOO0
» QOO0 =24944%5,700000
— QO =E1464.784000

INTERATIONS = 3

Do RAMGE (SEMSITIVITY) ANALYSIS 7

.

ROAMGES Tk WHICH THE BASIS IN UNCHANGED

Dn) COEFICIENT RANGES

VARTABLE CURREMT ALLOWABLE ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE
¥4 12934150, 000000 INFIMITY sg27559 . (000000
X2 19779800 .000000 13231020 . 000000 14513020 . 000000
sk OO0 . COO000 INFIMNITY 00000 , 0000000
%4 200000 , 000000 4153017 . 000000 7282291 . 0000000
X5 5750000, 000a00 INFIMITY £750000, 0000000
Sl CURREMNT ALLOWABLE ALLOWABLE
RHS INCRERSE DECREASE

2 54432 . 300000 238172, 490000 X5897 . 770000
3 2482 . 500000 {6623, 280000 g482 . S00000
q go00 . 000000 2391 . 530000 INFINITY
5 21 . FOOO00 INFIMITY 10.857640

1499 . 200000 INEIMITY 518, 455300




Lampiran 2. Da

tii;:; i?ii Eﬁr?ﬂwﬂn PT. Tiilajap Pelle—
quafquﬁﬂﬂtnry Cabang Ujung Pandang Tahun

Ma. bMNama harvaﬂan Bagian Seil
Slmns. T Bwtmlmn TR 200.000
3., M. Ari agian Acconting ~ Rp.  450.000,7
. Tuiiani Bagian Aministrasi Rp. 400.000,~
: Bagian Kasir Rp. 450,000,
S. Murad Bagian Adm. Budang Rp. 450,000, —
&. Jgfri Bagian Produksi Rps 450,000 ,=
7. Lipung Bagian Produksi Rp. 400.000,-
8. Eahar Bagian FProduksi R . $00.000,~
. Williem Bagian Poduksi Rp. Z200.000,—
10. Barpenius Bagian Produksi Rp. 200,000 ,=
1i. Teddy Bagian Gudang Rp. 450,000 ,—
iz2. Budi B. Bagian Gudang 31= 3I00.000,-
1%, Syamzuddin Bagian Gudang Rp. 300,000 ,—
14. Yunus Bagian Gucang Rp- Z200.000,—
15. Anci Asia Bagian Eksport Rp. 450,000 ,=
1&. Miar Bagian Fembeslian Rp. 450,000,
17 . Agus Bagian Satpam Rpa. 200, D00 =
1i8. Arifin Hagian Satpam Rp- 175,000,
19. Tajeri Baglan Satpam Rp- 175,000,
20. Muin Bagian Satpam R 200 .000,=
Z1. Mansur Bagian Satpam Rp. 200,000,
22, Natsar pagian Satpanm . 200 .000,-
235, Nandar Bagian Satpam Rp. 150,.000,-
=4, Sikki Bagian Satpam Rp. 150.000,-

gumber & FT. Tiilaja

Lampiran 5.

Tenagsa
crafel Tap
1etizing Fa

Keria
jpka pellet oad
=tory Cabang Uiung

produksa Tapicka
a PT.

B peleetizing Factary 1994

pellet dan

Tiilajap Pel-
pandang 1594.

1 Waktu Jumlah Jumiahn Upah

Ez:?ga Produktif TEnaga Produksi {Rp)
{jam) Eeria (kodi)

2IO3F4 475 . b4 78 1084 167 .525,-
2403749 073 .69 7B 1110 176,.773,—
2803745 425.04 78 1078 1&66.200,=
25034 479 .64 78 1014 1546 .8B00,=
28034 479 .64 78 30 182.250,-
290374 479 .64 78 1130 144.450,=
ZOOIT4 479 .84 7a 1170 174,600,
z10474 477 . &4 7B 1170 181 .0580,=
020494 437 .64 78 13463 211.729;—
040474 479 .59 37 1251 1935.000,—




DE0A4T4

479 .44

0&a0474 479 .54 ;—:;BB - 1?5 200,230,
' 31 i i

s 78 1220 Yoo ke -
090494 ol I8 1350 209, 250, —
110494 ii;'ﬁq s 290 152-3591-
120494 4 wha 37 725 142,879,
< 7%.64 =0 s 150 N

130494 477 . 5% 78 1150 178.650,=
1 A0a54 479 .44 78 1200 155.EEDT—
150454 425.049 39 1250 192, 600 ,=
150474 437 . &4 42 1170 1ax.35m;—
180494 476,64 472 1220 189 . 150 ,-
170374 479 .44 el 1130 175.200,-
200474 479.64 42 1206 1465 .675,—
210494 474 . &4 472 FE0 117 .500,-
220454 425.04 42 926 182 .940, -
230474 AZT7 .64 47 00 159.125,~
250454 474,48 42 710 141 .150,=
260474 A47& .44 42 758 116.070,~
270494 476.64 42 227 127 .800,=
2E0A94 475 . 649 472 1270 194.800,—
290494 425.04 42 1139 17%.935,—
ZO04F4 437 .64 42 1365 201 . 728,
0209748 476,64 42 1430 209 . 290,
030594 475 .44 42 1350 190800 ,—
040594 474 .64 42 1230 2072.125,-
050574 AT .68 42 1300 203.300,—
0&0574 425,04 472 1323 2&2 . 300,
0705574 437 .45 42 1415 218,778~
0FO5F4 475 .64 42 1427 220 . 450 .~
100574 476 .60 42 1240 191,985,
120574 474 .64 a7 1382 167 .925,=
130574 425.04 42 1483 213.8B0,-
140554 437 .44 42 1043 228.925,-
160574 47644 4z 1225 168,473,
170594 476 .64 37 1350 183.750,-
180594 479 .64 42 1350 214,650 ,~
190594 a79 .44 42 1165 178.628,~
200574 437 .64 472 1050 168.750,-
230574 479 .64 42 1085 164,875,
TOTAL 182.82 42 29, 233 Rp.9.032.7308,—

Sumbear

; Hasil Analisis




Lampirs
paran & iﬁ?izgeﬁahgy Kgr%a Minimal Tenaga Kerja FPT.
1994, : eleetizing Factory Ujung Pandang

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Total

Waktu

Produktif 7. 82 7L,a2

gpiran: ’ s 7,02 7,82 12 &, a2

Hari Eerjia 7 2] g a8 =] B )

Jumlah 87,18 &B,34 67,1B &9,36 49,356 51,36 355
Jam

Sumber : Hasil Analisis

Lampiran 5. Tenaga ¥erja produksi Tapicka Chips dan
Stafel Tapioka Chips pada FT. Tjilajap Fel—
letizing Factory Cabang Ujung Pandang 19%4.

Tanggal Waktu Jumlah Jumlah Upah
Feria Froduktif Tenaga Produksl (Rp)
{jam} ¥eria (kodi)

230394 578.76 78 1220 144.000,~
240374 578.76 78 15&8 170.778,—
280394 AT7T .36 78 1220 188.180,-
250354 200,76 78 1050 146,400 ,—
280374 §78.748 7B 1450 126 .000 -
290374 s78.76 78 1350 174,000 ,—
IO03FE 578.76 7B = E=10] 162,000,
10454 578.7& 78 13540 10Z2.000,—
020474 S00. 78 78 1210 260 .800,-
040494 =290 .38 =9 &20 14%.200,—
050474 578.74 78 1410 74 .400,=
060474 878.7& 78 13540 169,200,
0704748 S78.75 72 1320 160.800,-
QEO4T4 AT .36 g 1410 158.400,—
ae0a74S 500 . T 7B 1200 1465 . 200,—
110494 287 .38 =9 420 74,000 ,—
120454 287 .356 29 &00 T9.200,-
{30494 578.768 78 1430 171 .600,=
1404748 287 .56 7B &70 80,400,
150474 2F8.68 39 &70 g2.800,—
1404594 s500.7& 7B 1000 120.000,=
180474 578.750 78 1100 132.000,—
19048949 289 .58 39 S80 69 . 000, =
200494 289 .38 = &10 7x.200,-
210494 28%.358 39 &70Q BO.000,—
220494 477 .36 78 1300 154 .000,-

230494 230.358 =9 550 tad . OO0 , —




250454 ZR9 .38 =

2460434 299 .34 ;i. &350 78.000,=

270454 289,36 e Bep 74400~

ZE0474 2689.36 =9 S £0.000, =

270494 23B.48 =9 500 &0 . 000 ,—

300494 250,38 L i 66,000,

020574 578.76 78 i s

030594 578.76& g 255 120.000,~

080554 S578.76 i 12‘:"5; 120,000,

060%95  477.36 78 358 P

O70594 2501, 39 =9 s34 a2 . 730 ;=

o054 2B9 .38 39 g50 aq-nnﬂ’-

100594 578.74 7B 534 1mﬂ‘¢nﬂ’—

110574 289 .38 =9 &10 ﬁ4:ﬂ3ﬂ:—

1205745 287.38 39 1200 73 . 200,

130594 477 .36 78 1000 144 ,000,—

140594 S500.76 78 1100 152 .000,~

160554 578.74 78 1100 132.000,-

170594 878.7& 78 1200 144,000,
180594 578.76 FE 1120 132.000,-

LF0SF4 578.7& 78 LOO0 120,000 ,—
200554 8477 .76 78 1000 120,000,

230594 S578.76 74 1100 132,000,
TOTAL 223,43 42 47651 FRp.D.761.540,-
Sumber 2 Hasil analisis

Lampiran & Karyawan Lembur Bidang Produksi {Operator)

pT. Tiilajap pellietizing Factory- Cabang
Ljung Fandang- 1994 .
Tangoal Jumlah Waktu Uang Uang Total
Kalryawan produktif Makan Lembur Penerimaan

{Jam} {Rp) (Rpl (Rp)
240394 - 29 &. Q00 ,— 22.800,- 28.800,-
250394 5 25 4.000,- 19.850,- 25.5630,-
2650374 5 25 = 19.500,= 19.500,—
ZEO3T4 " 14 - 10.900,- 10.%00,-
2903794 = 29 g 000, = 23.580,- 28.000,—
I00374 = 31 &.000,- 23.700,- 28.700,-
F10494% i 29 4 ,500,— 22.030,— 24.950,-
020494 = 23 - 19.500,- 19.500,-
o449 % 5 29 &, 000 = 22.8B00,— 28.800,=
O%0494 o 31 6. 000 ,= 23.700,= 29.700,-
Oa04F4 - 30 5.000,—~ 24.300,- F0.300,-
aToaTE 5 31 5.000,- 23.700,- 27.700,-
og0494 5 29 &, 000~ 22.800,- 28.800,—
050494 = Fis - 19,500, 19.500,-

Ea—— -



1104594

30

lj
(8] 6. o5
120494 5 i . 000, 23.550,~- 29.550,~
120454 = &.000,- 23,700,

30 5 SOl EReEE
LA0ATS = = 000, -  23.500,- 29.500,-
L&NG74 5 <0 S 17.100,- 17.100,-
1A0A7S = 7.%00,- 23.400,—- 30,900,
]ng?u 5 iri 41.'.':"1':'5‘— ESq.ElGﬂ," E’E.':":"D:"‘
S04 5 £ 4.500,- 23.700,—- 28.200,-
210454 5 31 5.000,- 18.000,— 20.300,~
230494 = it 15, &00,- 15, 400 ,—
Se0498 . Eg 7.500,- 23.400,— 30.4800,-
Cac49a . i i-ﬂc]%%,- 24 ,300,—  30.300,-
al = R 22 |EGI::| - :EE-E{:H:b -

290494 5 15 ’ : ;
= - 11.200,- 11.200,=-

aﬂﬂﬂ‘?-ﬂ- 5 a5 X ¥ )
ﬁ%%iiﬂ 5 29 &,000,— 23.?30:— zq.ymm:-
Dss ) 5 29 &.000,- 2% 450 ,= 25, 450 ,—
ﬂﬁﬂégg : 22 &.000,— 23 050, 28,050 ,-
= - &,000,~- a2 Qo0 = 28 . 800,
070594 5 25 - 19.3&&1— 1?.5&@2-
OR05T4 5 25 &, 000 ,~ 2% . 000 ,— =g 000 ,—
L0574 5 29 & 000, = o0, 700 ,— S5 700 ,-
110594 5 31 &, 000, 24 .300,- 0. 300,
140594 b 25 - 19.500,~ 19,500 ,—
1 0554 5 29 &. 000, - 272 .800,— =8 g00,=-
170594 5 28 3,900, 22.000,- 25.550,-
180574 5 2% & . Q0 = 20 .5650,— o8, 650,—
190574 b 15 - 1%.59%0,~ 15.5850,-
2I05F4 q 2& 4.500,- Z20.200,< 28 .700,~
Toe tal 1433 227 000 1,106,429, —1.333.422,~

Sumber = Hasil gnalislis
Lampiran 7- Karyawan Lembur Bidang Fergudangan
Tiilajap Pelletizing Factory. Cabang
Uiung FPandang- 17994.
Tanggal Jumlah baktu Uang Uang Total
Karyawan Produktif Makan Lembur FPenerimaan
{Jam) {Rp) (Rp) (Rp)
2I03IT4 3 4 2. 500,- - 2. &600,-
205940 i 8 5. 400,— a 5.400,—
250374 A 10 7. 000 - - 7.000,-
2460594 4 13 9.300,— - §.,300,—




2ROTF 4 A 14
20394 B.300,- o
290374 : ol iyl 1.53@, 9,800,~
10494 4 : 5.500,- o g-?ﬁﬂ'_
ozoaTs 4 ! i - “.ggg,:
080494 4 . L= = 21400~
050494 a i 00, - - '?om’—
Oa0a94 & & 2.800,- =t 2 .800 -
070494 a 7 el OB i 3.400,-
080454 g 5 i _ 5.500,-
i k 3 2,500, ~ 2. 500
s 4 : &.300,- - &, F00,—
170454 1 5 et E S
130494 4 - e - oL oinl
1404948 4 4 :;-.3:::&,— N ey
A A ; 2, B00,— - 2 ,800,—
1560494 4 18 1§'gmﬂ’d o e
180454 4 7 5‘133': e ool
150454 4 L 3.=00,- " gl g
200594 z 2 1,200, - E g
210494 4 - 3.500, = s
Loay : 3,500 ,- - 3.500,-
2 2 1.200,= - :
230494 4 12 g.800,- - o~
2 ! , g,4800,—
2504794 4 i = T ‘ /
24604748 = 7 EJEGQJ S
2704748 3 4 gliﬁﬂ’_ 1-5?F’ 2 dioa -
280493 4 g 4. 900, - gk,
LS00, 4,.900,-
20494 4 10 7.000,— = ¥ ﬂﬁﬂ’-
IO04FH 4 13 g .300,~ % ?.Eﬂﬂy—
a20594 1 10 7.800,— 1.500,- 5. 500 ,~
030574 4 5 3.700,- - 3.700,-
040594 3 & 4,200,— - 4. 200 -
80594 - = 1.900,- - 1.900,-
&84 z = 2 1"3':"‘,_ - 2‘ 1|:'|'D’ o
O70EF4 5 13 8.500,- -~ a.500,-
O9059 4 5 5 3900 ,= - E-ﬁﬂﬂ, =
10054 3 4 3,300, - 3.300,-
11m5|;?4 5 & -‘1--.':“:":'1_ - 'q'- E“:'ﬂ’ -
1E0%F4H 3 5 8§ . 500,= = 4.5'.}':]‘,—
140594 = ) b 300, = Er’ ECTG. -
160574 5 & 5.200,- - 4.200,-
170894 9 L0 2 BO0,~ 1.500,- 9. 300, -
LEOS9Y = 5 3.500,— - <.900,
190594 = 4 2.400,= - zianm’-
200594 3 s 3.900,~ - Ilﬁnﬂ'F
230594 3 26 17.800,- 6.000,~ 23,800, -
Toatal T34 1758,200,— 12.000,= 16,200,

Sumbei & Hasil pnalisis



Lampiran 8. Tenaga

Keria

Harian

PT. Tiil : T
N aja etap P
U o Pelleti: ergudangan
jung Pandang. quq.tiniﬂg Factory. Cabang
Tanggal Jumlah Makt
LL
Lia:
Buruh B ang Uang Total
Le
(3 mbur Makan .
am} (Rp) 4o FPenerimaan
2I0EFH 23 204,29 s s
240374 A 8,000, -
2EO0TF4 %g 150,00 5.5oﬁ’_ 3.000,- 57 . 000, —
25'13?11 -?"" 1'&:‘?.4? E'-EE]!:IF.— -:II'_HD . 55;1[]‘.1'._
17 162,31 ’ SO0~  4F.700,-
290394 19 7.200,— =.0 ’
179,17 L0000,  44.200,-
30074 18 i 7.400,-  3.000,- :
— 20 177,00 ’ .500,—  44.900,-
020474 20 17 : by G g 2.500,— 48 Lami
Q40494 21 o . 600, = T A a
Q5045 i 5.000,- 2 e
504574 20 185,49 & A00. /500,  51.800,7
OG0 A5G =1 155’ . < A00,— 2000, — =6 400'_
070474 19 1 ¥ gorans = 48 . 300, -
ABOAS 71,17 &.000,~ o mAO. = iE :
B 4 24 1a4,24 5 .80 : . B0 45,500,
Q0T 19 132,17 z'nmg’d 2,500,  F2.300,~
L 04T 23 210,29 ?‘éﬂﬂ'_ . ; _ 40,000 ,—
120474 22 172,46 1.800,- i pisgari
idoans 23 179,25  1.600,- _ B
150494 e i e T = sdess
1450474 21 1%5’45 o 17.100,= 256.000,=
Pl 2.800,- =%, 400, — -
180474 27 1o ¥ 23 .400, a4 , 000,
Anoss 2 e 46  7.000,~ 23.500,- 54 000,
200474 = 205,35 B 400, 33-?ﬂﬂj— 5. 40 o
<5 23 214,29 8. 600 ,- B0~ oy 0,-
210094 23 201,29  £.000,- S5 O e
_.’334?4 EE 193,39 a,400,— § iz-ﬂq[}l},—
Eﬁﬂi?q 272 175 86  6.800,~  23.400,- q2'3ﬂ°=‘
94 17 1754 7.200,-  23.500,- g i
zu0a94 19 179,17 7600, 18.300,~ 43'?“¢'_
270474 19 1&6,148 & . 400 ,~ gt - 400, -
280474 20 177,00 = .400,~ 22 it 4,400 ,—
270474 19 143,47 5,400, ll'ﬂ » 47 . 600 ,—
00494 20 : L200,=  45.900,-
it 151,00 4.400,- 19.500,- 44 ’
ﬂagﬁ?q 22 157,46 &.800 ;- 23_?m{}j_ 5_.'4{“:"_
274 ] 191,03 7.000,- g I'.:u-rh:n;:j.
Q40554 22 203,44 8.000. - 2% s 81 .500,—
080574 20 197 48 o 3.700,—  94.500,-
0&0574 22 146,28 &-?ﬂ : L2 00 4= 5%5.400,-
Q70594 22 173, .200,- 22.800,- 52.700,-
O0S74 22 211’22 E'E%%‘_ 19.800,- 52'9933_
L . - = B . i
100594 23 197 .06  &.800,- 23 ?gg-_ 54500, -
{10898 22 7039 6.200;—  28.300,- 54.900,-
U S A Sy
22 171,45 = 4 ' -700,=
7 ﬁizl:“::ill En-ﬁﬂﬂs— EE.TDG’,_



160594

23

200,29

5 4,000, 2.500,—  54.500,-
;;3532 g; 194,03 5.800,-  2.500,- 80100,
teaaag e 197,45 7.600,= 2.500,—  54.100,—
bl = 195,48 &.800,~- 2.500,- S3.300,—
Zlﬁﬂqs el labs, 25 b G0, — 25900, 52.900,—
il 2 168,44 5.400,- 2.500,- S1.%00,-
REOE 23 186,456 4.600,= 2.900,-  53.100,-
T e tal FERA2 .40

IUEIDGDJ-E-?lE-ﬁ‘:'GJF

Sumber 3 Hasil Analisis

Lampiran . Tenaga Kerja Harian Legas Fergdangan Bong—
karan Isi Karung, Stafel Pada PT. Tiilajap
Felletizing Factory, Uiung FPandang .
Tanggal Jumlah Jumlah Waktu BRiaya
Baongkaran Tenaga Produktif Tenaga
Stafel (kg) Keria (jam} Kerja

230394 TE.2386 B2 7ES 20 PEEI00 =
240394 55.750 &7 &14,94 195,125,—
250394 Lb . 610 &8 551,14 233.150,-
2EOETE &Y. 399 7E 731,12 242.890,—
2BOS99 B85 .B89 &HB &51,12 195.500,—=
2I0ETS &2 . 539 = 751,12 F1R.850,—
ZO0E74 41 .4535 o0 481,00 145.100,—
310454 14,475 &8 451,12 190,650,
020478 235.9653 33 S17,48 83.875,-
40494 51 .3527 70 472,70 179 .600,=
050474 39.469 54 519,00 1i38.140,-
060474 21 .&02 36 Ihb,32 75.600,=
0704054 47.5612 74 711,83 167.730,~
OE047 4 44.970 72 &F1,92 164,400,
090494 473, &00 72 521,92 152.600,
L 10474 S7.518 32 07 B4 Ga. 300, —
1204948 28,778 40 =84 ,80 106700 ,,=
1ZTO4F 0 48,189 Bé 827,32 258.447 ,—
140494 23.350 31 298,22 BL.725,-
150454 57,447 55 529, 10 148.500,—
160479 14.031 15 138,00 47 .100,=
1890494 34.070 43 413,585 115,200,-
190494 17 .484 Z0 288,64 &8 .200,-
200474 42 .8&7 =1 538,72 150,000, -
210434 2&.B37 e 07 . B4 G, 000, =
220494 3%.979 30 288,48 118.900,—
230494 15.337 23 221,26 53, 680,-
250494 21,225 23 240,391 T4 800 ,—
260454 13.047 23 221,25 45 4650 ,—
270474 14.736 2 221,26 58,550,
280454 18.300 =4 327,08 &4 . 000 ,—
290494 16.103 23 221,26 S&.360,-

-

" |1'_.



203A54

D.725

ORN574 17 .303 ti. k=g ) 20.000,-
020594 22,253 25 193,92 B0, 550 5
OAOST 4 32.292 S 240,30 77.850,-
Ginean il 2 317,46 113,000 ,—
D&05T 4 o - 32 Egi’aq i
705 5 04,84 102,.850,—
i 45.795 72 L92,44 160,275~
090594 11,807 25 240, 5 S s
1ONSF4 28.4%7 a1 =04 . 472 gty
[ '??.?51'} -
110594 a0, 278 Tl L7348 17& Qﬁﬂr—
1303594 ° 28.783 40 84,8 1ﬂ¢'?5n’4
LACIST 35,421 8z 304,04 128,679, —
160574 22,776 18 173,14 77.950 ,—
170594 28,473 52 307,84 99.500,—
1BIOSTA 34,084 42 804,04 119.300,-
LS4 27 .142 32 307,84 55,000,-
2594 22.007 30 ZEE, & 77.,000,—
230594 20,514 =0 268,48 71.800,-
Total 1.718.479 20.212,36  4£.018.350,-
Sumber ; Hasil Analisis
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